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ABSTRAK 

 

 Husni Mubarak, “Analisis Komponen Makna Kata Al-Kalam dan Al-Qaul 
dalam Al-Quran Al-Karim” (di bawah bimbingan Basuni Imammuddin M.A, 
Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia). 

Al-Kalam dan al-qaul merupakan dua buah kata yang berbentuk nomina, yang 
bermakna perkataan dan ucapan, penggunaan kedua kata ini dalam kehidupan sehari-
hari dapat saling menggantikan atau merupakan sinonim, akan tetapi tidak demikian 
di dalam Al-Quran, kedua kata ini dan derivasnya tidak dapat saling menggantikan, 
bahkan merupakan dua kata yang berbeda. Ada tiga permasalahan yang akan di bahas 
yaitu: “apa komponen makna umum kata al-kalam dan al-qaul dalam Al-Quran” dan 
“komponen makna pembeda kata al-kalam dan al-qaul dalam Al-Quran”, dan apa 
perbedaan dan persamaan makna kata al-kalam dan al-qaul dalam Al-Quran. 

Analisis kata al-kalam dan al-qaul menggunakan teori analisis komponen 
yang dikemukakan Nida, yang terdiri atas empat langkah kerja, yaitu: Penamaan, 
Parafrasa, Pendefinisian, dan Pengklasifikasian. Melalui empat langkah kerja analisis 
komponen makna tersebut, diharapkan komponen makna umum, dan komponen 
makna pembeda kata al-kalam dan al-qaul dalam Al-Quran dapat diketahui. 

 Penelitian Pustaka tentang kata al-kalam dan al-qaul dalam Al-Quran Al-
Karim dimaksudkan untuk mengetahui bentuk serta kasusnya sesuai dengan 
kedudukannya dalam kalimat. 

 Hasil dari analisis ini yaitu Komponen makna umum kata al-kalam dan al-
qaul yaitu berkata, komponen makna pembeda kata al-kalam yaitu: Ketetapan, 
keputusan, ketentuan, janji, Al-Quran, kalimat-kalimat-Nya, kalimat-Nya, kalimat, 
kalimat tauhid, kalimat kun (jadilah), firman, berfirman, perintah & larangan, 
kalimat , hukuman, menunjukkan kebenaran, taubat, perkataan yang mengubah arti 
kata, kalimat Kufur, taurat, ayat-ayat-Nya, kitab suci, ilmu dan Hikmat Allah SWT, 
dan komponen pembeda kata al-qaul yaitu: Menjawab, jawabannya, berfirman, 
difirmankan, memfirmankan, firman, ucapkan, ucapkanlah, mengucapkan, ucapan-
ucapan, diucapkannya, berdoa, berdoalah, bertanya, azab, keputusan, mengada-
adakan, mengadakan, membuat-buat, perintah, diperintahkan, perintahkan, orang 
yang berkata, pembicaraan, berbicara, tuduhan, dituduhkan, wahyukan, wahyu, 
suara, membacakan, bacaan, sindiran, ucapan buruk, berpendapat, mengaku, 
sebutan, amanat, bernama, hukuman, menyatakan, ditanyakanlah, pendapat. 
Persamaan kata al-kalam dan al-qaul yaitu, kedua kata dapat disandarkan kepada 
Allah SWT, manusia, malaikat, dan hewan, dan perbedaan kata al-kalam dan al-qaul 
yaitu, kata al-kalam dapat bermakna janji Allah SWT yaitu janji umum baik tentang 
ancaman hukuman, atau tentang kabar bahagia, tetapi kata al-qaul hanya dapat 
bermakna janji tentang hukuman. Kata al-kalam yang terdapat dalam Al-Quran 
penempatannya sebagian besar digunakan pada saat percakapan, atau perkataan 
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antara dua pihak, walaupun tidak semua demikian, sedangkan kata al-qaul digunakan 
sebagian besar untuk pendapat atau perkataan dan bagaimana pendapat dan perkataan 
itu disampaikan. Kemudian dari beberapa contoh dari Al-Quran terlihat bahwa kata 
al-kalam dapat berarti perkataan yang bukan hanya berasal dari lisan, fikiran atau 
hati, tetapi juga berdasarkan amal perbuatan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Pokok Bahasan 

Bahasa pada umumnya terdiri dari dua unsur, yaitu bentuk dan makna yang 

dinyatakan oleh bentuk itu. Bentuk bahasa terdiri dari satuan-satuan, yang kemudian 

disebut satuan gramatikal. Satuan-satuan itu berupa wacana, kalimat, klausa, frase, 

kata, dan morfem (Ramlan, 1981:20). 

Morfologi dan sintaksis merupakan tataran ilmu bahasa yang disebut  tatabahasa 

atau gramatika. Morfologi yang juga disebut tatakata atau tatabentuk, merupakan 

studi gramatikal struktur internal kata, sedangkan sintaksis yang juga disebut 

tatakalimat merupakan studi gramatikal mengenai kalimat (Kentjono, 1982:39). 

Adapun semantik yaitu ilmu yang mempelajari makna dari bentuk bahasa. 

Semantik leksikal adalah salah satu bidang kajian semantik yang bertujuan 

menguraikan makna dari satu lingual dalam suatu bahasa dan menggambarkan 
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bagaimana makna dari satuan-satuan lingual saling berelasi (Saeed,1997:53). 

Menurut Cruse (2000:95-96), ada empat permasalahan pokok dalam kajian semantik 

leksikal. Pertama, hal yang paling penting adalah pengungkapan "isi" atau makna dari 

suatu kata. Masalah kedua adalah bahwa makna suatu kata bervariasi mengikuti pola 

variasi yang teratur. Ketiga, pola yang teratur tersebut tampak tidak hanya pada sifat 

dan distribusi makna suatu kata dalam berbagai konteks. Pola itu menghasilkan 

kelompok kata yang terstruktur. Hal keempat yang dibahas dalam semantik leksikal 

adalah apakah sifat sintaktis suatu kata terikat atau tidak dengan makna yang dimiliki 

oleh kata tersebut. Dalam kajian linguistik, semantik leksikal memuat perangkat-

perangkat untuk menganalisis makna dan menguraikan pelbagai aspek yang 

terkandung dalam makna suatu satuan lingual. 

Kata al-kalam dan al-qaul merupakan dua kata yang dalam kehidupan sehari-hari 

dapat digunakan dengan saling menggantikan, karena makna kedua kata tersebut 

bersifat sinonimi, contoh berikut memperlihatkan hal tersebut: 

  كلامك صحیح (1)

/kalāmuka s ahīh/    

‘perkataanmu benar’ 

  قولك صحیح (2)

/qauluka s ahīh/  

‘ucapanmu benar’ 
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Sedangkan dalam Al-Quran kedua kata ini dan semua bentuk derivasinya 

memiliki makna yang berbeda, dan tidak dapat saling menggantikan. 

Seperti: 

 ô‰s)s9uρ ôMs)t7 y™ $oΨ çGuΗÍ> x. $tΡÏŠ$t7 ÏèÏ9 t Î=y™ö� ßϑ ø9$# 

/walaqad sabaqat kalimatunā li’ibādinā al-mursalīna/ 
‘Dan sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang 
menjadi rasul’ (Q.S. Ash Shaffat: 171) 

š Ï% ©!$# tβθ ä9θ à)tƒ !$oΨ −/ u‘ !$oΨΡ̄Î) $̈Ψ tΒ#u ö� Ïÿøî $$sù $uΖ s9 $oΨ t/θ çΡèŒ $uΖÏ%uρ z>#x‹tã Í‘$̈Ζ9$# 

/allażina yaqūlūna rabbanā ?innanā ?āmannā fāgfir lanā żunūbanā waqinā 
‘ażaāba an-nār/ 
‘(yaitu) orang-orang yang berdoa: Ya Tuhan kami, sesungguhnya kami telah 
beriman, maka ampunilah segala dosa kami dan peliharalah kami dari siksa 
neraka’ (Q.S. Ali ‘Imran: 16) 
 

Berdasarkan data di atas, kata al-kalam dan al-qaul memiliki bentuk, makna serta 

kasus tersendiri. Hal ini mendorong penulis untuk menganalisisnya ditinjau dari segi 

bentuk, makna dan kasusnya. 

Analisis yang akan dilakukan dalam skripsi ini hanya pada kata-kata yang secara 

langsung (secara leksikal) berhubungan dengan al-kalam dan al- qaul. 

 

1.2 Masalah 

Bila mempelajari atau meneliti suatu bahasa, sudah tentu tidak terlepas dari 

mempelajari atau meneliti linguistik bahasa yang dipelajarinya, baik fonologi, 

semantik, sintaksis dan lain-lain. Dalam penelitian ini yang diteliti adalah masalah 

Analisis komponen..., Husni Mubarak, FIB UI, 2008



 

 

4 

pengunaan kosa kata bahasa Arab Al-Kalam dan Al-Qaul dalam Al-Quran, akan 

didapat persamaan-persamaan dan perbedaan penggunaan dari kedua kata tersebut. 

Terlebih lagi kedua kata tersebut dalam kehidupan sehari-hari merupakan sinonim, 

akan tetapi tidak demikian dalam Al-Quran. 

Beranjak dari perbedaan-perbedaan tersebut, perlu diadakan penelitian 

berdasarkan suatu analisis semantis yang diharapkan hasilnya dapat melengkapi atau 

menambah referensi yang berkaitan dengan masalah semantis bahasa Arab. 

Tidak menutup kemungkinan hasil dari analisis ini dapat dijadikan acuan bagi 

mahasiswa yang mempelajari bahasa Arab. Berkaitan dengan hal-hal yang sudah 

dikemukakan di atas dapat dirumuskan beberapa masalah yang perlu digarap dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a. Apa komponen makna umum kata al-kalam dan al- qaul dalam Al-Quran. 

b. Apa komponen makna pembeda kata al-kalam dan al-qaul dalam Al-Quran. 

c. Apa perbedaan dan persamaan makna kata al-kalam dan al-qaul dalam Al-

Quran. 

 

1.3 Tujuan dan Ruang Lingkup 

Analisis kebahasaan terhadap satuan leksikal di dalam Al-Quran diperlukan untuk 

menegaskan beberapa hal berikut ini. Pertama, bahwa Al-Quran adalah sebuah 

fenomena kebahasaan yang perlu diungkapkan lebih mendalam. Kedua, bahwa 

seluruh konsep yang terkandung di dalamnya perlu diungkapkan dengan 

memanfaatkan analisis kebahasaan terlebih dahulu, khususnya analisis semantis. Di 

antaranya kata al-kalam dan al-qaul sebagai salah satu tema, hal itu perlu diteliti 
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ulang agar dapat terungkap aspek-aspek makna yang utuh mengenai kedua kata 

tersebut. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mendapatkan suatu gambaran yang 

lebih jelas tentang bentuk serta kasus pada kata al-kalam dan al-qaul dalam Al-Quran 

menyangkut komponen makna yang dimiliki kedua kata tersebut, juga untuk 

mengetahui beberapa kemungkinan yang lebih luas bagi kedua kata tersebut dalam 

tataran semantis. Pembahasan mengenai komponen diperlukan untuk mengetahui 

komponen apa saja yang dimiliki oleh masing-masing kata dan mengungkapkan 

kemungkinan adanya komponen-komponen yang dimiliki bersama oleh dua kata 

tersebut. 

Ruang lingkup penelitian ini, penulis hanya ingin membatasi permasalahan pada 

perbedaan penggunaan kata al-kalam dan al-qaul dari segi medan makna. 

Penelitian ini termasuk dalam bidang semantik, sebab berhubungan dengan 

makna. Meskipun demikian penelitian ini selanjutnya mengacu pada makna leksikal 

kata al-kalam dan al-qaul dalam bahasa Arab, sehingga ruang lingkup penelitian ini 

mencakup bidang yang lebih spesifik, yaitu bidang semantik leksikal. 

Ruang lingkup mengacu pada semantik leksikal karena kajian semantik leksikal  

memperhatikan makna tiap kata sebagai satuan mandiri (Pateda, 2001:74), dalam hal 

ini memperhatikan makna kata al-kalam dan al-qaul dalam Al-Quran untuk 

mengetahui komponen makna kata tersebut, analisis dilakukan dengan mengacu pada 

makna leksikal dari tiap data terlebih dahulu. Kemudian data dianalisis dengan 
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menggunakan empat langkah kerja dari teori Nida, yang akan diperjelas dalam Bab II 

(dua), agar selanjutnya dapat dilihat satuan komponen makna dari tiap kata. 

 

1.4 Metodologi Penelitian 

1.4.1 Korpus Data 

 Data yang dipergunakan dalam penulisan skripsi ini antara lain dari buku-

buku gramatika, tatabahasa, semantis, dan kamus baik yang disusun oleh linguis Arab 

maupun penulis Barat. 

 Disamping itu penulis juga mengambil contoh dari Al-Quran, karena selain 

memiliki nilai bahasa yang tinggi, Al-Quran juga digunakan sebagai bahasa baku 

oleh para ahli tatabahasa Arab. 

 

1.4.2 Prosedur Analisis 

Berdasarkan tujuan yang akan dicapai dan jenis obyek yang ditinjau maka 

dipilih metode deskriptif analitis. Metode ini dipilih dengan tujuan bahwa analisis 

semata-mata berdasarkan pada fakta yang ada (Sudaryanto, 1988: 62), metode 

deskriptif digunakan untuk mencari jawaban atau kesimpulan dengan cara 

menjelaskan dan menggunakan prihal data yang ditemukan pada contoh kasus. 

Dengan penjelasan tersebut diharapkan tujuan penelitian dapat tercapai tanpa adanya 

subjektifitas penulis. 
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Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan semantik leksikal. Pendekatan 

tersebut dipilih karena analisis akan mengacu pada makna leksikal dari data, yaitu 

makna leksikal kata "al-kalam" dan "al-qaul" dalam bahasa Arab. 

Langkah kerja penelitian ini yaitu:  

1. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik simak dari sumber data tertulis 

berupa Al-Quran. 

2. Pencarian makna leksikal kata-kata (data) yang terkumpul tersebut melalui kamus,   

yaitu kamus Mu'jam Al-Wasith dan kamus Al-Maurid Al-Qarib. 

3. Pelaksanaan langkah kerja analisis komponen Nida untuk melihat komponen 

makna dari tiap data terkumpul. 

 

1.5 Sistematika Penyajian 

Untuk memudahkan pemahaman, skripsi ini dibagi atas lima bab dan tiap-tiap 

bab terdiri dari beberapa subbab. 

Bab I PENDAHULUAN, terdiri dari lima sub bab, yaitu : Latar pokok bahasan, 

masalah, tujuan dan ruang lingkup, metodologi yang terdiri dari dua subbab, yaitu : 

Korpus data serta metode dan teknik pemerolehan data, lalu sistematika penyajian. 

Bab II KAJIAN PUSTAKA, berisi tentang survai kata al-kalam dan al-qaul 

menurut rumusan ahli bahasa. 

Bab III KERANGKA TEORI, berisi tentang teori-teori yang dapat digunakan 

sebagai dasar analisis kata al-kalam dan al-qaul. 
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Bab IV ANALISIS, berisi analisis komponen makna kata al-kalam dan al-qaul. 

Bab V KESIMPULAN, berisi kesimpulan dari hasil analisis, saran, daftar 

pustaka, lampiran, dan riwayat hidup. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Pengantar 

 Pembahasan tentang semantik, polisemi, sinonim, telah banyak ditulis oleh 

para ahli gramatika dan linguistik dari berbagai negara, baik Barat maupun Asia, 

demikian pula bahasan tentang kata al-kalam dan al-qaul dalam Al-Quran telah 

banyak pula ditulis oleh para ahli di berbagai bidang bahasa seperti ahli gramatika, 

ahli tafsir, ahli balaghah, dan berbagai ahli lainnya, terutama yang berasal dari Timur 

Tengah. 

 Dalam bab ini akan dipaparkan beberapa karya tentang kata al-kalam dan al-

qaul yang disusun oleh ahli bidang bahasa. 

 Karya yang dimaksud diantaranya adalah : Al-Kalam wa Al-Qaul fi Al-Quran 

Al-karim, Al-Misbahu Al-Munir, dan Ruhul Al-Ma'ani . 
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2.2 Bahauddin Al-Qabani (1982) 

2.2.1 Al-Kalam. 

Dalam bukunya yang berjudul Al-Kalam wa Al-Qaul fi Al-Quran Al-Karim, 

Bahauddin Al-Qabani (1982:5) menguraikan bahwa kedua kata tersebut dapat 

menjadi sama atau menjadi sinonim maknanya apabila digunakan dalam kehidupan 

sehari-hari, akan tetapi di dalam Al-Quran kedua kata tersebut dan derivasinya 

merupakan dua buah kata yang berbeda maknanya, penggunaan kedua kata ini al-

kalam dan al-qaul sudah tepat penempatannya dan tidak dapat saling menggantikan, 

apabila ditukar penempatan kedua kata maka akan menghasilkan makna yang 

berbeda.  

Dalam Al-Quran kata al-kalam dan derivasinya terdapat tujuh puluh lima kata, 

lima puluh kata berhubungan dengan Allah SWT, dua puluh tiga kata berhubungan 

dengan manusia, satu kata berhubungan dengan malaikat, dan satu kata berhubungan 

dengan hewan melata. 

Lima puluh kata yang berhubungan dengan Allah SWT, dikelompokkan menjadi 

tiga makna : 

a. Pada umumnya kata al-kalam yang terdapat dalam Al-Quran bermakna 

sebagai kitab cuci yang diturunkan Allah yaitu kitab-kitab suci sebelum Al-

Quran dan Al-Quran itu sendiri “Kalamu Allah”, seperti  

÷β Î) uρ Ó‰tnr& zÏiΒ š Ï. Î�ô³ ßϑ ø9$# x8 u‘$yftFó™$# çν ö� Å_r' sù 4®Lym yìyϑ ó¡ o„ zΝ≈ n=x. «!$#¢  

/wa?in ?ahadun min al-mušrikīn istajāraka fa?ajirhu hattā yasma’a kalāmma 
Allahi/  
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‘Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar Al-Quran’ (Q.S. 
At-Taubah: 6) 
 

b. Kata al-kalam bermakna sebagai keesaan Allah SWT, seperti  

 èπ yϑ Î=Ÿ2 uρ «!$# š† Ïφ $u‹ ù=ãèø9$# 

 /wa kalimatu Allahi hiya al-‘ulyā/ 
‘dan keesaan Allah Itulah yang tinggi’ (Q.S. At-Taubah: 40) 
 

c. Kata al-kalam yang bermakna janji tentang kebaikan Allah, dan azab (siksa), 

dan ketentuan terhadap terjadinya sesuatu, dan tentang tanda-tanda. Contoh : 

ô‰s)s9uρ ôMs)t7 y™ $oΨ çGuΗÍ> x. $tΡÏŠ$t7 ÏèÏ9 t Î=y™ö� ßϑ ø9$# öΝ åκ̈Ξ Î) ãΝ ßγs9 tβρâ‘θ ÝÁΨ yϑ ø9$# β̈ Î) uρ $tΡy‰Ζã_ ãΝ ßγs9 

tβθ ç7 Î=≈ tóø9$#  

/walaqad sabaqat kalimatunā li’bādinā al-mursalīn ?innahum lahum al-
mansūrūn wa?inna jundanā lahum al-gālibūn/ 
‘Dan Sesungguhnya telah tetap janji Kami kepada hamba-hamba Kami yang 
menjadi rasul, (yaitu) Sesungguhnya mereka Itulah yang pasti mendapat 
pertolongan.. Dan Sesungguhnya tentara Kami Itulah yang pasti menang,’ 
(Q.S. Ash-Shafat: 171-173) 

$yϑΡ̄Î) ßxŠÅ¡ yϑ ø9$# |¤ŠÏã ßø⌠$# zΝ tƒ ó� tΒ Ú^θ Þ™u‘ «!$# ÿ…çµ çFyϑ Î=Ÿ2 uρ !$yγ9 s)ø9r& 4’n<Î) zΝ tƒ ó� tΒ  

/?innamaā al-masīh ‘isā bnu maryama rasūlu Allahi wakalimatuhu ?alqāhā 
?ilā maryama/ 
‘Sesungguhnya Al Masih, Isa putera Maryam itu, adalah utusan Allah dan 
(yang diciptakan dengan) kalimat-Nya yang disampaikan-Nya kepada 
Maryam,’ (Q.S. An-Nisaa: 171) 

 

Kemudian tentang janji Allah SWT kepada semua manusia pada hari 

kiamat Yang berhubungan dengan ketetapan Allah SWT. Contoh:   

Ÿωöθ s9uρ ×π yϑ Î=x. ôMs)t7 y™ ÏΒ y7Îi/ ¢‘ #’n<Î) 9≅y_r& ‘wΚ |¡ •Β zÅÓ à)©9 öΝ æηuΖ÷� t/  

/walawlā kalimatun sabaqat min rrabbika ?ilā ?ajalin mmusammā llaqudiya 
baynahum/ 
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‘kalau tidaklah karena sesuatu ketetapan yang telah ada dari Tuhanmu 
dahulunya (untuk menangguhkan azab) sampai kepada waktu yang 
ditentukan, pastilah mereka telah dibinasakan.’ (Q.S. Ash-Syuraa: 14) 
 

janji untuk jihad. Contoh: 

šχρß‰ƒ Ì� ãƒ β r& (#θ ä9Ïd‰t6 ãƒ zΝ≈ n=x. «!$#  

 /yurīdūna ?an yubaddilū kalāma Allahi/ 
‘mereka hendak merobah janji Allah.’ (Q.S. Al-Fath: 15) 
 

janji kepada semua makhluk untuk menyembah Allah SWT. Contoh: 

(#θ ãΨ ÏΒ$t↔sù «!$$Î/ Ï& Î!θ ß™u‘uρ ÄcÉ<Ψ̈9$# Çc’ ÍhΓ W{ $# ” Ï% ©!$# Ú∅ÏΒ÷σ ãƒ «!$$Î/ Ïµ ÏG≈ yϑ Î=Ÿ2 uρ 

/fa? āminū bi Allahi warasūlihi an-nabiyyi al-?ummiyyi al-lażī yu?minu bi 
Allahi wa kalimātihi/ 
‘Maka berimanlah kamu kepada Allah dan Rasul-Nya, Nabi yang Ummi yang 
beriman kepada Allah dan kepada kalimat-kalimat-Nya. (Q.S. Al-A'araaf: 
158) 

 

Dua puluh tiga kata yang berhubungn tentang manusia dalam Al-Quran, 

dikelompokkan menjadi dua kelompok makna, yaitu: 

a. Seruan kepada manusia, untuk menyembah Allah SWT secara sepenuhnya 

(total), contoh: 

ö≅è% Ÿ≅÷δ r' ¯≈ tƒ É=≈ tGÅ3 ø9$# (#öθ s9$yès? 4’n<Î) 7πyϑ Î=Ÿ2 ¥ !#uθ y™ $uΖoΨ ÷� t/ ö/ ä3 uΖ÷� t/ uρ �ωr& y‰ç7 ÷ètΡ �ωÎ) ©!$# Ÿωuρ 

x8 Î�ô³ èΣ Ïµ Î/ $\↔ø‹ x© 

/qul yā?ahla al-kitābi ta’ālaw ?ilā kalimatin sawā?i baynanā wabaynakum 
?alla na’budu ?illa Allaha walā nušrika bihi šay?an/ 
‘Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak 
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun’ (Q.S. Ali-Imraan: 64) 
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b. yang kedua, ditujukan kepada kumpulan-kumpulan makna kata yang 

diucapkan pada tema yang berbeda, dan makna-makna ini adalah ucapan 

manusia di dalam Al-Quran. Contoh: 

$̈ΒÎ*sù ̈É t� s? zÏΒ Î�|³ u;ø9$# #Y‰tnr& þ’ Í<θ à)sù ’ ÎoΤÎ) ßNö‘x‹tΡ Ç≈ uΗ÷q §�=Ï9 $YΒöθ |¹ ôn=sù zΝ Ïk=Ÿ2 é& uΘ öθu‹ ø9$# 

$|‹ Å¡ΣÎ) 

/fa:?immā taraynna mina al-bašari ?ahadan faqūli ?inni nażartu lirrahmāni 
sauman falan ?ukallima al-yauma ?insaiyyan/ 
‘jika kamu melihat seorang manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku 
telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah, Maka aku tidak 
akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini".’ (Q.S. Maryam: 
26) 

 

Adapun satu kata al-kalam yang berhubungan dengan malaikat yaitu terdapat 

dalam surat An-Naba, yaitu: 

tΠöθ tƒ ãΠθ à)tƒ ßyρ”�9$# èπ s3 Í× ¯≈ n=yϑ ø9$#uρ $yÿ|¹ ( �ω šχθ ßϑ=̄s3 tGtƒ �ωÎ) ôtΒ tβ ÏŒr& ã& s! ß≈ oΗ÷q §�9$# tΑ$s%uρ 

$\/#uθ |¹ 

/yauma yaqumu ar-ruhu wa al-malā?ikatu saffan lā yatakallamūna ?illā man 
?ażina lahu ar-rahmānu waqāla sawāban/ 
‘Pada hari, ketika ruh dan Para Malaikat berdiri bershaf- shaf, mereka tidak 
berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan yang 
Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar.’ (Q.S. An-Naba: 38) 
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Satu kata lainnya yang berarti hewan melata terdapat dalam Al-Quran pada surat An-

Naml, yaitu: 

#sŒÎ) uρ yìs%uρ ãΑöθ s)ø9$# öΝ Íκö� n=tã $oΨ ô_t� ÷z r& öΝ çλm; Zπ −/ !#yŠ zÏiΒ ÇÚö‘F{ $# óΟ ßγãΚ Ïk=s3 è? β̈ r& }̈ $̈Ζ9$# (#θ çΡ% x. 

$uΖÏG≈ tƒ$t↔Î/ Ÿω tβθ ãΖÏ%θ ãƒ 

/wa?iżā waqa’a al-qaulu ‘alayhim ?akhrajnā lahum dābbatan mina al-?ardi 
tukallimuhum ?anna an-nāsa kānu: bi? āyātinā lā yūqinūna/ 
‘Dan apabila Perkataan1 telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 
Sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.’ (Q.S. An-
Naml: 82) 

 

2.2.2 Al-Qaul. 

Kata al-qaul dan derivasinya dalam Al-Quran terdapat sebanyak seribu tujuh 

ratus dua puluh dua, empat ratus sembilan puluh sembilan kata berhubungan dengan 

Allah SWT, seribu seratus tiga puluh sembilan kata berhubungan dengan manusia, 

lima puluh lima kata berhubungan dengan malaikat, satu kata berhubungan dengan 

ahli kitab, lima kata berhubungan dengan jin, enam kata berhubungan dengan syaiton, 

sebelas kata berhubungan dengan iblis, sedangkan satu kata berhubungan dengan 

langit, bumi, jahannam, hud-hud, semut. 

Kata yang berhubungan dengan Allah SWT dikelompokkan menjadi tiga makna, 

yaitu: 

1. Sebuah kata yang maknanya mengikat makna satu kalimat, contoh: 

                                                
1  Yang dimaksud dengan Perkataan di sini ialah ketentuan datangnya masa kehancuran alam.      

salah satu dari tanda-tanda kehancuran alam ialah keluarnya sejenis binatang melata yang 
disebut dalam ayat ini. 
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ô‰s% ôMtΡ% x. ÉL≈ tƒ#u 4’n? ÷Gè? öΝ ä3 ø‹ n=tæ óΟ çFΖä3 sù #’n? tã öΝ ä3 Î7≈ s)ôã r& tβθ ÝÁÅ3Ζs? .t Î�É9õ3 tGó¡ ãΒ Ïµ Î/ 

#\� Ïϑ≈ y™ tβρã� àfôγ s? .óΟ n=sùr& (#ρã� −/ £‰tƒ tΑöθ s)ø9$# ôΘ r& Οèδ u !% ỳ $̈Β óΟ s9 ÏNù' tƒ ãΝ èδ u!$t/#u t,Î!̈ρF{ $# 

/qad kānat ?ayātī tutlā ‘alaikum fakuntum ‘alā ?a’qābikum tankisūna 
mustakbirīna bihi sāmiran tahjurūna ?afalam yaddabbarū al-qawla ?am 
hā?ahum mmālam ya?ti ?ābā?ahum al-?awwalīna/ 
‘Sesungguhnya ayat-ayatKu (Al-Quran) selalu dibacakan kepada kamu 
sekalian, Maka kamu selalu berpaling ke belakang. Dengan menyombongkan 
diri terhadap Al-Qur'an itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari. Maka Apakah 
mereka tidak memperhatikan Perkataan (Kami), atau Apakah telah datang 
kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka 
dahulu?’ (Q.S. Al-Mu'minuun: 66-68) 
 

2. Kata al-qaul yang bermakna azab atau siksaan Allah SWT, dan bukan yang 

bermakna kebaikan, seperti: 

#sŒÎ) uρ yìs%uρ ãΑöθ s)ø9$# öΝ Íκö� n=tã $oΨ ô_t� ÷z r& öΝ çλm; Zπ −/ !#yŠ zÏiΒ ÇÚö‘F{ $# óΟßγãΚ Ïk=s3 è?  

/wa?iżā waqa’a al-qaulu ‘alaihim ?akhrajnā lahum dābbatan min al-?ardi 
tukallimuhum/ 
‘Dan apabila Perkataan2 telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 
Sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.’ (Q.S. An-
Naml: 82) 
 

3. Yang ketiga, berhubungan dengan perintah atas segala sesuatu. Seperti: 

$yϑΡ̄Î) $uΖä9öθ s% > óý Ï9 !#sŒÎ) çµ≈ tΡ÷Šu‘r& β r& tΑθ à)̄Ρ …çµ s9 ä. ãβθä3 uŠsù  

 /?innamā qaulunā lišay?i ?iżā ?aradnāhu ?an nnaqūla lahu kun fayakūn/ 
‘Sesungguhnya Perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: "kun (jadilah)", Maka 
jadilah ia.’ (Q.S. An-Nahl: 40) 
 

                                                
2  Yang dimaksud dengan Perkataan di sini ialah ketentuan datangnya masa kehancuran alam. 

salah satu dari tanda-tanda kehancuran alam ialah keluarnya sejenis binatang melata yang 
disebut dalam ayat ini. 
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Kata al-qaul yang berhubungan dengan manusia dan selain manusia, dapat 

dikelompokkan menjadi empat bagian makna, yaitu: 

1. Yang diucapkan oleh lisan dalam satu tema. Seperti: 

tβθ ä9θ à)tƒ Ο ÎγÏFoΨ Å¡ ø9r' Î/ $̈Β }§øŠs9 ’ Îû öΝ ÎγÎ/θ è=è%  

 /yaqūlūna bi?alsinatihim mmā laisa fi qulūbihim/ 
‘mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya.’ 
(Q.S. Al-Fath: 11) 
 

2. Tentang suatu perintah atau suatu larangan, contoh: 

$tΒuρ ßøtwΥ þ’ É1Í‘$tFÎ/ $oΨ ÏGyγÏ9#u tã š� Î9öθ s% $tΒuρ ßøtwΥ y7s9 š ÏΖÏΒ÷σ ßϑ Î/ 

/wa mā nahnu bitārikī ?alihatinā ‘an qaulika wa mā nahnu laka bimu?minīn/ 
‘dan Kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan Kami 
karena perintahmu, dan Kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu.’ 
(Q.S. Huud: 53) 
 

3. Kata al qaul yang bermakna membuat-buat atau mengada-ada, seperti: 

÷Πr& tβθ ä9θ à)tƒ … ã& s!§θ s)s? 4 ≅t/ �ω tβθ ãΖÏΒ÷σ ãƒ  

/?am yaqūlūnā taqawwalahu, bal llā yu?minūn/ 
‘Ataukah mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) membuat-buatnya". 
sebenarnya mereka tidak beriman.’ (Q.S. At Thuur: 33) 

 
4. Kata al-qaul yang bermakna syahadat, seperti: 

àMÎm6 sV ãƒ ª!$# š Ï% ©!$# (#θ ãΖtΒ#u ÉΑöθ s)ø9$$Î/ ÏMÎ/$̈V9$# ’ Îû Íο 4θ uŠptø:$# $u‹ ÷Ρ‘‰9$# † Îû uρ Íο t� Åz Fψ$# (  

/yusbbitu Allahu allażina ? āmanū bilqauli as-sābiti fī al-hayāti ad-dunyā wa fī 
al-?akhirati/ 
‘Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan syahadat dalam 
kehidupan di dunia dan di akhirat’ (Q.S. Ibrahiim: 27) 
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Al-Qabani juga menuliskan bahwa pada buku Al-Misbahu Al-Munir kata al-

kalam dapat bermakna ataupun tidak bermakna, sedangkan kata al-qaul merupakan 

bunyi yang bermakna, demikian pula pada buku Ruhul Al-Ma'ani bahwa kata al-

kalam yaitu bunyi yang bermakna atau tidak bermakna, dan umumnya digunakan 

pada saat percakapan.   
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

3.1 Pengantar. 

Dalam bab ini akan disajikan pembahasan tentang semantik leksikal yang 

lebih memusatkan pada pembahasan sistem makna yang terdapat pada makna, Untuk 

mengenal semantik leksikal tidak terlalu sulit, karena makna yang tersaji dalam 

sebuah kamus merupakan contoh yang tepat untuk semantik leksikal. Secara umum, 

semantik leksikal memperhatikan makna yang terdapat di dalam tiap kata sebagai 

satuan mandiri (Pateda, 2001: 74). 

 Permasalahan makna dan aspek-aspeknya yaitu sinonimi, medan makna, dan 

komponen makna telah menjadi perhatian sejumlah ahli, di antara mereka yang 

ditinjau karya-karyanya pada bab ini adalah Lehrer (1974), Nida (1975), Pateda 

(2001), Setiawati Darmojuwono Dkk (2005), Dr. Ahmad Mukhtar Umar (1982). 

 Akan diuraikan pula dalam bab ini beberapa landasan teori yang dijadikan 

dasar analisis skripsi ini, agar didapatkan gambaran yang jelas secara umum sebelum 

pembahasan lebih jauh tentang kata al-kalam dan al-qaul. 
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 Pada pembahasan analisis komponen makna ini, saya menggunakan teori 

Nida (1975) karena lebih rinci menjelaskan jenis-jenis komponen, dan prosedur 

penentuan komponen, bila dibandingkan dengan penjelasan teori-teori lainnya. 

 

3.2 Kushartanti (2005) 

 Dalam buku ini, Kushartanti, Setiawati Darmojuwono dan kawan-kawan 

(2005:114) menguraikan bahwa semantik merupakan bidang linguistik yang 

mempelajari makna tanda bahasa, yang dimaksud makna tanda bahasa yaitu seperti 

sebuah kata, misalnya buku, terdiri atas unsur lambang bunyi yaitu [b-u-k-u] dan 

konsep atau citra mental benda-benda (objek) yang dinamakan buku. Menurut Ogden 

dan Richads (1923) dalam karya klasik tentang “teori semantik segi tiga” yang 

sampai saat ini masih berpengruh dalam teori semantik, kaitan antara lambang, citra 

mental atau konsep, dan refern atau objek dapat dijelaskan dengan gambar dan uraian 

sebagai berikut.  

 

    Citra mental/Konsep buku 

 

 

 

    

         Lambang [b-u-k-u]          Referen/Objek (Semua Objek 

      Yang disebut buku) 
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Makna kata buku adalah konsep tentang buku yang tersimpan dalam otak 

manusia dan dilambangkan dengan kata buku. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa semantik mengkaji makna tanda bahasa, yaitu kaitan antara konsep dan tanda 

bahasa yang melambangkannya.  

Sinonim 

Sinonimi adalah relasi makna antar kata (frasa atau kalimat) yang maknanya 

sama atau mirip  Di dalam suatu bahasa sangat jarang ditemukan dua kata yang 

bersinonim mutlak. 

Ada beberapa hal yang menyebabkan munculnya kata-kata yang bersinonim, 

seperti kata-kata yang berasal dari bahasa daerah, bahasa nasional dan bahasa asing. 

 

3.3 Farid Awud Haidar (1999) 

 Farid Awud Haidar (1999: 117) menjelaskan bahwa ilmu tentang semantik 

terbagi menjadi dua, yaitu Micro Semantic dan Macro Semantic. Micro Semantic 

yaitu tentang bagaimana pembentukan sebuah kata (tunggal), sedangkan Macro 

Semantic yaitu tentang hubungan antar kalimat. Ilmu semantik yang berhubungan 

dengan makna terbagi menjadi tiga, yaitu monosemy,  homonymy, synonymy.  

1. Sinonim (Synonymy)  

a. Pengertian sinonim menurut bahasa. 

Dua buah kata yang kedudukannya dapat saling menggantikan baik konteks    

maupun maknanya. 

b. Pengertian sinonim secara istilah. 

    Sinonim yaitu beberapa kata yang mempunyai makna yang sama 
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c. Pandangan para ahli bahasa Arab terdahulu tentang sinonim. 

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan ahli bahasa Arab tentang 

sinonim, sebagian dari mereka mengatakan bahwa memang terdapat 

sinonim di dalam bahasa Arab, tapi sebagain lain mengatakan sebaliknya, 

karena menurut mereka di dalam bahasa Arab tidak ada dua kata atau lebih 

yang mempunyai makna yang sama, pasti terdapat perbedaan, yang 

membedakan sifat kedua kata tersebut seperti kata الأنسان /al-?insān/ 

'manusia' dan البشر /al-bašara/ 'manusia', kedua kata tersebut mempunyai 

arti yang sama yaitu manusia, akan tetapi kata الأنسان /al-?insān/ 'manusia' 

mempunyai sifat kesalahan (pelupa) sedangkan kata البشر /al-bašara/ 

'manusia' berarti permukaan kulit. 

 d. Sinonim menurut para ahli hadits 

Menurut para ahli hadits, sebuah kata dapat menjadi sinonim terhadap kata 

lain, apabila memiliki beberapa syarat, di antara yaitu: 

1. Ada kesamaan makna di antara kata bersinonim, sebuah persamaan 

yang mutlak. 

2. Berasal dari lingkungan bahasa yang sama dan dialek yang sama. 

3. Kata-kata yang bersinonim, penggunaannya dalam kalimat dapat saling 

menggantikan. 

4. Mempunyai kesesuaian bunyi dalam pengucapan kedua kata yang 

bersinonim. 
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3.4 Ahmad Mukhtar Umar (1982) 

Pada bab medan makna (semantic field), Dr. Ahmad Mukhtar Umar (1982:116) 

memaparkan bahwa yang dimaksud medan makna yaitu kumpulan kata yang 

maknanya saling berhubungan. Seperti dalam Bahasa Arab kata الألوان /al-?alwān/ 

'warna-warna' jamak dari kata لون /lawnun/ 'warna' yang berarti warna, merupakan 

kata induk, yang mempunyai bagian-bagian yang terdiri dari  أصفر – أزرق –أحمر – 

 .yaitu warna merah, biru, kuning, hijau, putih dsb   أبیض-أخضر

Dalam pembahasan tentang medan makna, dijelaskan bahwa komponen makna 

digunakan untuk membedakan makna antara dua kata yang bersinonim, melihat 

makna asli dari dua kata yang bersinonim dari kamus bahasa, sehingga akan terlihat 

perbedaan dari kedua kata tersebut, seperti kata article dan paper. 

1. Jackson wrote a paper on this subject. 

2. Jackson wrote an article on this subject. 

Terlihat pada contoh diatas bahwa kedua kata tersebut merupakan sinonim 

karena dapat saling menggantikan, akan tetapi terdapat perbedaan pada dua hal, yaitu 

dalam hal seni, dan tujuan pembuatan apakah untuk dipublikasikan atau tidak, untuk 

memahami uraian diatas dapat dilihat pada table berikut:  

 

 Paper Article 

Unsur karya seni + +/- 

Publikasi  +/- + 

Tabel 3.1 Tabel Komponen makna kata paper dan article 
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Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat perbedaan dari kedua sinonim 

tersebut. 

 

3.5 Adrienne Lehrer (1974) 

 Lehrer, dalam Semantic Fields and Lexical Structure (1974), terlebih dahulu 

membahas pengertian "makna" (meaning). Menurutnya (1974:1-2), pengertian 

"makna" sangatlah taksa. Biasanya, istilah makna digunakan untuk menunjukkan 

padanan dalam suatu bahasa, seperti mother 'orang tua perempuan' atau antar bahasa 

seperti mere dalam bahasa Prancis yang berarti 'mother'. Makna emotif, konotasi, dan 

tingkat keformalan, adalah beberapa hal yang terkait erat dengan makna. Kata-kata 

slim dan skinny 'ramping' atau 'kurus' adalah contoh yang memiliki makna yang 

secara kognitif sama namun secara emotif berbeda, karena dalam hal ini skinny 

mengandung pengertian yang kurang disukai, sementara slim secara emotif lebih 

dapat diterima, faktor emotif semacam ini harus menjadi pertimbangan dalam analisi 

semantis terhadap suatu istilah. Bagi sebagian orang, mother bias bermakna seorang 

perempuan yang menarik yang memiliki kebiasaan membuat kue, namun sebagian 

penutur lainnya menggunakan kata itu untuk menunjuk seorang penyihir tua yang 

gemar mencampuri urusan orang lain. Perbedaan-perbedaan yang terjadi di kalangan 

penutur tersebut memberikan simpulan kepada para ahli bahasa bahwa (1) tidak ada 

kata-kata yang bisa memiliki makna yang sama atau; (2) tidak ada suatu kata yang 

bisa memiliki makna yang tunggal. Menurut Lehrer, pengertian makna bisa 

bermacam-macam, dan makna suatu istilah bisa berbeda sama sekali dari "makna 
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statis"―suatu istilah yang diperkenalkannya―bergantung sepenuhnya pada sikap 

penutur terhadap suatu istilah. 

 Lehrer juga membahas analisis komponen, menurutnya (1974:46), komponen 

semantis atau fitur semantis adalah gagasan teoritis yang dapat memberikan ciri-ciri 

bagi kosakata suatu bahasa. Setiap satuan leksikal dapat didefinisikan maknanya atas 

dasar komponen yang dimiliki oleh satuan leksikal itu. Dalam hal ini, menurut 

Lehrer, definisi yang termuat di dalam kamus adalah suatu bentuk analisis komponen 

yang bersifat informal, karena setiap bagian dari definisi satu satuan leksikal adalah 

juga komponen maknanya. Analisis komponen dianggap memadai oleh Lehrer karena 

dapat mempermudah terbentuknya suatu struktur leksikal. 

 

3.6 Eugene Nida (1975) 

 Komponen makna, menurut Nida (1975: 232) dalam bukunya Componential 

Analysisis of Meaning an introduction to semantic structures, adalah sebagai berikut 

Semantic component is a structure part of the referential meaning of a 
word, discovered by componential analysis. Semantic component may be 
common components, diagnostic components, or supplementary components. 

 
Komponen makna adalah sebuah bagian susunan makna referensial 

sebuah kata, yang ditemukan melalui analisis komponen. Komponen makna 
dapat berbentuk komponen umum, komponen pembeda, dan komponen 
tambahan. 

 
 
Tiga bentuk komponen makna menurut Nida (1975: 32-36), yaitu; 

1. Komponen makna umum (common components), merupakan satuan makna 

terkecil, yang sama-sama dimiliki oleh sejumlah kata, yang biasanya belum 

dapat digunakan untuk membedakan makna. 
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Contohnya: kalam ‘perkataan’ dan qaul ‘perkataan’. Kedua kata tersebut 

sama-sama memiliki komponen makna /+ perkataan/. 

2. Komponen makna  pembeda (diagnostic components), merupakan satuan 

makna terkecil yang dapat digunakan untuk membedakan makna. Contohnya: 

Kata القول dapat bermakna sebuah bunyi yang mempunyai arti, sedangkan kata 

 .belum tentu bermakna seperti itu الكلام

3. Komponen makna pelengkap (supplementary components), merupakan 

satuan makna terkecil yang tidak selalu dmiliki oleh sebuah kata. Sifatnya 

sebagai keterangan tambahan atau pelengkap. Contohnya: kata القول dapat 

bermakna 'pendapat', sedangkan kata الكلام tidak memiliki komponen makna 

tersebut. 

Perbedaan komponen makna kata الكلام dan القول dapat terlihat pada 

tabel berikut: 

 

Komponen Makna القول الكلام 

1. Perkataan + + 

2. Bunyi yang memiliki       

arti 

± + 

3. Pendapat - + 

Tabel 3.2 Tabel Komponen makna kata الكلام dan القول 
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Ketiga bentuk komponen makna, baik komponen makna umum, pembeda, 

maupun pelengkap, dihasilkan dengan menggunakan langkah kerja teori analisis 

komponen. Teori tersebut juga digunakan untuk mencapai tujuan penelitian skripsi 

ini, yaitu mengetahui komponen makna umum dan komponen makna pembeda kata 

 .dalam Al-Qur'an القول dan الكلام

Menurut Nida dalam bukunya yang berjudul Componential Analysis of Meaning 

an Introduction to Semantic Structures yang juga dijadikan acuan oleh Pateda dalam 

bukunya yang berjudul Semantik Leksikal, Teori Nida menggambarkan langkah kerja 

analisis komponen untuk menghasilkan komponen makna dari tiap kata. Langkah 

kerja tersebut terdiri dari empat cara, yaitu (a) penamaan, (b) parafrasa, (c) 

pendefinisian, dan (d) pengklasifikasian. 

Berikut ini adalah penjelasan langkah kerja analisis komponen, seperti yang 

disebutkan di atas. 

3.6.1 Penamaan (Naming) 

Menurut Nida (1975: 64), 

"The Process of naming is the specifict act of designating such a referent." 
'Proses penamaan adalah tindakan spesifik yang menunjukkan kepada sebuah 
referen.' 
 
Uraian Nida diatas, ditambahkan oleh Pateda sebagai berikut 

 "Proses penamaan sebenarnya merupakan budi daya manusia untuk 
mrmudahkan mereka berkomunikasi. Oleh sebab itu penamaan bersifat 
konvensional. Sebagai contoh, jika seseorang menyebut kuda, maka orang 
lain mengerti apa yang disebutkan itu, dan orang tersebut juga menyetujui 
bahwa nama binatang tersebut adalah kuda." (2001: 277). 
 
 Langkah kerja penamaan adalah mengumpulkan kata-kata yang 

dimengerti dan disetujui sebagai kata  لام�الك dan  ول�الق dalam Al-Quran.ِ Contoh: 
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penulis mengumpulkan kata لام��الك seperti: م��یكل /yukallimu/ 'berbicara', ة��كلم 

/kalimat/ 'kata-kata',  م�كل /kalama/ 'firman',  ت�كلم /kalimat/ 'hukuman', dan lain-

lain. Kata-kata tersebut telah disetujui dan dimengerti sebagai kata  لام�الك dalam 

Bahasa Arab, dengan pembuktian melalui kamus dan tafsir Al-Quran. 

3.6.2 Parafrasa (Paraphrasing) 

 Menurut Nida (1975: 65), 

"Paraphrase is the capacity of the system to specify any part of the system in a 
more analytical fashion, this means that one can spell out the distinctive 
features of any semantic unit by employing certain types of paraphrases. In 
example, uncle may employ such a paraphrase as /+ my father's brother/ or 
/+ my mother's brother/." 
 
'Parafrasa adalah kemampuan system untuk menentukan tiap bagian system 
tersebut dalam bentuk analitis yang lebih lanjut. Ini berarti bahwa seseorang 
dapat mengatakan bentuk-bentuk yang berbeda dari tiap unit semantis dengan 
menggunakan berbagai jenis parafrasa. Sebagai contoh, paman dapat 
diparafrasakan menjadi /+ seudara laki-laki ayah/, atau/+ seudara laki-laki 
Ibu/.' 
 

Langkah kerja di atas, diperjelas oleh Pateda sebagai berikut: 

 "untuk menganalisis komponen makna sehingga menjadi lebih rinci, 
digunakan parafrasa. Parafrasa bertitik tolak dari deskripsi secara pendek 
tentang sesuatu. Pada waktu memparafrasa, orang tidak boleh mentimpang 
dari makna inti (leksikal), dan medan makna katanya, sebagai contoh: 
paman, diparafrasakan menjadi /+ saudara laki-laki ayah/, atau/+ saudara 
laki-laki ibu/." (2001: 280). 
 

Pada saat analisis, langkah kerja ini adalah membuat komponen makna 

melalui deskripsi makna inti (leksikal). 
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3.6.3  Pendefinisian (Defining) 

Menurut Nida (1975: 65), 

"The process of defining would seem to be simply another form of paraphrase. 
It is true, but defining is a higly specialized form of paraphrased and is rarely 
used in actual language situation. It consists essentially in combining all the 
various specific paraphrases into a single statement based on the diagnostic 
components of particular meaning." 

 

'Peoses pendefinisian merupakan bentuk lain dari parafrasa. Itu benar, tapi 
pendefinisian adalah bentuk parafrasa tingkat tinggi dan jarang digunakan 
dalam situasi bahasa yang sebenarnya. Pada dasarnya terdiri atas 
penggabungan semua bentuk parafrasa spesifik, yang ditempatkan kedalam 
sebuah pernyataan singkat berdasarkan atas komponen pembeda dari makna 
satu dengan yang lain,' 
 
Pada langkah kerja ini, Pateda menambahkan bahwa: 

 "Agar persoalan mendefinisi lebih jelas, ada baiknya diuraikan lebih 
rinci hal yang berhubungan dengan definisi. Menurut Wunderlich untuk 
mendefinisi sesuatu dapat digunakan definisi genus proximum (mengcu pada 
rincian umum), dan differentia specifica (mengacu pada spesifikasi sesuatu 
yang didefinisikan). Sebagai contoh: ikan, berdasarkan genus proximum 
merupakan binatang yang hidup dalam air. Berdasarkan differentia specifica 
merupakan binatang yang bernapas dengan insang." (2001: 281). 
 
 Pada langkah ini, hampir sama dengan memparafrasa. Hanya saja, 

pendefinisian bertujuan untuk menemukan komponen makna yang lebih 

spesifik. Dalam langkah kerja ini, komponen makna spesifik dapat dikatakan 

sebagai komponen makna pembeda (diagnostik), Karena komponen makna 

diagnostik terbentuk dari komponen-komponen makna yang bersifat spesifik. 

Komponen makna pembeda tersebut dapat dilihat melalui bentuk pernyataan 

singkat (dalam hal ini melalui contoh kalimat). Contoh sebagai berikut : 
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%è≅ö ƒt≈¯'rδ÷≅Ÿ #$9ø3ÅGt≈=É ?sèy$9sθö#( )Î<n’4 2Ÿ=Îϑyπ7 ™yθu#!¥ /t�÷ΨoΖu$ ρu/t�÷Ζu3ä/ö 

/qul yā?ahla al-kitābi ta’ālaw ?ilā kalimatin sawā?i baynanā wabaynakum 
?alla na’budu ?illa Allaha walā nušrika bihi šay?an/ 
‘Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak 
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun’(Q.S. Al-Baqarah: 64) 
 

pada contoh kalimat diatas, kata  ة�كلم /kalimat/ yang berarti kalimat 

(ketetapan) diikuti oleh suatu permasalahan atau perselisihan. Walaupun 

demikian itu tidak bersifat mutlak.sehingga dapat ditarik kesimpulan dari 

kalimat tersebut, kata  ة�كلم /kalimat/ mempunyai komponen makna sebagai 

berikut: /± permasalahan/. 

  

3.6.4 Pengklasifikasian (Classifying) 

Menurut Nida (1975: 66), 

"The fourth process employed in determining the semantic componenets of 
any linguistic unit is classification. It involves a triple procedures: (1) 
lumping together those units which have certain features in common., (2) 
separating out those units which are distinct from one another, and (3) 
determining the basis such groupings." 
 
'proses ke empat yang digunakan dalam menetukan komponen-komponen 
makna dari tiap unit linguistis adalah klasifikasi. Ini berhubungan dengan tiga 
langkah kerja: (1) mengumpulkan unit-unit (kata-kata) yang mempunyai cirri-
ciri tertentu yang umum, (2) Memisahkan kata-kata yang mempunyai makna 
yang berbeda dari yang lain, (3) Menentukan dasar-dasar untuk kelompok-
kelompok seperti itu.' 

 

Uraian Nida di atas, diperjelas oleh Pateda sebagai berikut: 

"Mengklasifikasi adalah menghubungkan sebuah kata dengan kelasnya. 
Semakin sempit klasifikasi, akan semakin jelas definisinya." (2001: 285) 
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Pada saat analisis, langkah kerja ini terbagi atas 3 bagian, yaitu: 

(A). Mengumpulkan kata-kata yang mempunyai komponen makna umum. 

Pada bagian ini, ditentukan dahulu bentuk komponen makna umumnya. Kata 

yang mempunyai komponen makna umum tersebut dikumpulkan menjadi 

satu. 

Contoh: apabila komponen makna berkata ditentukan sebagai komponen 

makna umum, maka kata-kata dengan komponen makna yang menjadi sama 

dengan kata berkata akan dikumpulkan menjadi satu. 

(B). Memisahkan kata yang mempunyai komponen makna yang berbeda dari 

yang lain. Contoh: kata-kata yang tidak mempunyai komponen makna umum, 

akan dikumpulkan pada bagian ini. 

(C). Menentukan dasar-dasar untuk kelompok komponen makna yang 

spesifik. Contoh: kata-kata pada bagian (B) akan dikelompokkan menjadi 

sasuatu yang lebih spesifik. 
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BAB IV 

ANALISIS KOMPONEN MAKNA KATA AL-KALAM DAN AL-QAUL 

DALAM AL-QURAN 

 

4.1 Pengantar 

Bab ini berisikan analisis kata  لام�الك dan  ول�الق  dalam Al-Quran, yang telah 

dikumpulkan sebagai data. Penulis terlebih dahulu mengacu pada makna leksikal tiap 

kata yang terdapat pada kamus, dalam hal ini, kamus utama yang digunakan adalah 

Al-Mu'jam Al-wasit dan juga kamus pendamping Al-Mawrid, kamus utama adalah 

kamus yang digunakan untuk mencari makna leksikal dari tiap kata, sedangkan 

kamus pendamping digunakan untuk melengkapi makna yang sekiranya tidak ada 

dalam kamus utama, dan digunakan juga untuk menyesuaikan makna yang ada dalam 

kamus utama. 

Melalui makna leksikal dari kata  لام�الك dan  ول�الق dalam Al-Quran tersebut, 

ditemukan komponen makna dari tiap data. Selanjutnya, melalui sebuah contoh 

kalimat, dapat dilihat komponen makna spesifik dari tiap kata. Berdasarkan sumber 

data, ditemukan kemunculan kata  لام�الك sebanyak 75 kali dan kata  ول�الق sebanyak 1722 
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kali dalam Al-Quran. Semua data tersebut akan dianalisis dengan menggunakan 

langkah kerja analisis komponen yang dikemukakan Nida. 

 

4.2 Al-Quran 
 
 Kumpulan makna-makna kata al-kalam dan al-qaul yang terdapat dalam Al-

Quran dikumpulkan dan disusun pada tabel komponen makna kata  لام�الك dan  ول�الق 

dalam Al-Quran. Komponen makna yang terdapat pada tabel tersebut dihasilkan 

melalui analisis komponen Nida, dengan menggunakan empat langkah kerja yaitu : 

penamaan, parafrasa, pendefinisian, dan pengklasifikasian. Keempat langkah kerja 

tersebut, secara lebih lanjut akan diuraikan setelah pengelompokkan kedua kata 

berikut.  

Terdapat 75 Kata  لام�الك dan derivasinya dalam Al-Quran. Dari pengumpulan 

makna kata الكلام dapat diklasifikasikan menjadi seperti berikut: 

No Frekuensi 
Kata الكلام 

Padanan Jenis Kata dan 
Contoh 
Bentuknya 

1 15 Berbicara Kata kerja كَلِّمي 
2 13 Berkata, berkata-kata, 

mengatakan, memperkatakan, 
perkataan, kata-kata 

Kata kerja Ν=̄x. 

3 12 Ketetapan, keputusan, ketentuan Kata benda 

7π yϑ Î=Ÿ2 

4 5 Janji Kata benda 

ÏM≈ uΗÍ> x6 Ï9 
5 5 Al-Quran Kata benda 

µ ÏG≈ yϑ Î=s3 Î/ 
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6 4 Kalimat-kalimat-Nya, kalimat-
Nya 

Keterangan 

çµ çFyϑ Î=Ÿ2 uρ 

7 3 Kalimat Kata benda 

àMyϑ Î= x. 

8 3 Kalimat Tauhid 
Kata benda Zπ yϑ Î=x. 

9 3 Kalimat kun (jadilah) Kata benda 

7π yϑ Î=s3 Î/ 

10 2 Firman, berfirman 
Kata benda zΝ≈ n=x. 

11 1 Hukuman Kata benda 

àMyϑ Î= x. 

12 1 Kalimat perintah dan larangan Kata benda 

;M≈ uΚ Î=s3 Î/ 

13 1 Menunjukkan kebenaran 
Kata kerja ãΝ=̄s3 tFtƒ 

14 1 Taubat Kata benda 

;M≈ yϑ Î=x. 

15 1 Perkataan yang merubah arti kata Kata benda 

àzΝ Î=s3 ø9$# 
16 1 Kalimat kufur 

Kata benda >π yϑ Î=x. 

17 1 Taurat Kata benda 

zΟ Î=s3 ø9$# 
18 1 Ayat-ayat-Nya Kata benda 

µ ÏG≈ yϑ Î=s3 Î/ 
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19 1 Kitab suci Kata benda 

µ ÏG≈ yϑ Î=Ÿ2 

20 1 Ilmu dan hikmat Allah SWT Kata benda             

!$# àM≈ yϑ Î=x.  

Tabel 4.1 Tabel Frekuensi kata الكلام dan Padanannya 

Dari uraian yang tertuang dalam tabel instrumen matriks di atas dapat di 

gambarkan dalam diagram sebagai berikut : 
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الكلام

Berbicara
Berkata
Ketetapan
Janji
Al-Quran
Kalimat-Nya
Kalimat
Kalimat Tauhid
Kalimat kun
Firman
Hukuman
Perintah dan larangan
Menunjukkan kebenaran
Kalimat taubat
Perkataan yang merubah arti
Kalimat kufur
Taurat
Ayat-ayat-Nya
Kitab suci
Ilmu dan Hikmat Allah SWT

 
 

 

 

Analisis komponen..., Husni Mubarak, FIB UI, 2008



 35

Terdapat 1722 kata القول dan derivasinya dalam Al-Quran, Dari pengumpulan 

makna kata الكلام dapat diklasifikasikan menjadi seperti berikut: 

No Frekuensi 
Kata القول 

Padanan Jenis Kata dan 
Contoh Bentuknya 

1 1348 Berkata, berkatalah, mengatakan, 
katakanlah, katakan, dikatakan, 
perkataan, kata-kata 

Kata kerja tΑ$s% 

2 138 Menjawab, jawabannya 
Kata kerja tΑ$s% 

3 99 Berfirman, difirmankan, 
memfirmankan, firman Kata kerja ãΑθ à)tƒ 

4 54 Ucapkan, ucapkanlah, mengucapkan, 
ucapan-ucapan, diucapkannya Perintah #θ ä9θ è% 

5 23 Berdoa, berdoalah 
Kata kerja tΑ$s% 

6 14 Bertanya 
Kata kerja tΑ$s% 

7 6 Azab 
Kata benda ãΑöθ s)ø9$# 

8 5 Ketetapan, menetapkan, keputusan, 
ketentuan Kata benda ãΑöθ s)ø9$# 

9 5 Perintah, diperintahkan, perintahkan 
Kata benda »ωöθ s% 

10 4 Mengada-adakan, mengadakan, 
membuat-buat Kata kerja tβθ ä9θ à)s?r& 

11 3 Orang yang berkata 
Kata benda ≅ٌÍ←!$s% 

12 3 Pembicaraan, berbicara 
Kata benda Zωöθ s% 

13 2 Tuduhan, dituduhkan 
Kata benda لöθ s% 

14 2 Wahyu, wahyukan 
Kata benda لöθ s% 
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15 2 Suara 
Kata benda Αöθ s)ø9# 

16 2 Membacakan, bacaan 
Kata benda $oΨ ù=à)s9 

17 1 Sindiran 
Kata benda Zωöθ s% 

18 1 Perkataan yang baik 
Kata benda Αöθ s% 

19 1 Ucapan buruk 
Kata benda Αöθ s)ø9$# 

20 1 Berpendapat 
Kata kerja (#þθ ä9$s% 

21 1 Mengaku 
Kata kerja (#θ ä9$s% 

22 1 Sebutan 
Kata benda óΟ çFù=è% 

23 1 Amanat 
Kata benda ’ Í<öθ s% 

24 1 Bernama 
Kata benda ãΑ$s)ãƒ 

25 1 Hukuman 
Kata benda ãΑöθ s)ø9$# 

26 1 Menyatakan 
Kata kerja Αθ à)tƒ 

27 1 Ditanyakanlah 
Kata kerja Ÿ≅ŠÏ% 

28 1 Pendapat 
Kata benda Αöθ s% 

Tabel 4.2 Tabel Frekuensi kata القول dan Padanannya 
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Berdasarkan data dari tabel instrumen matriks di atas dapat di ambil 

kesimpulan diagram sebagai berikut : 
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4.3 Penamaan 

 Langkah kerja penamaan adalah mengumpulkan kata-kata yang telah 

dimengerti dan disetujui memiliki padanan tertentu dalam bahasa Arab. Semua data 

tersebut telah dimengerti maknanya, yang diperjelas melalui makna leksikalnya. 

 

4.3.1 Tabel Penamaan ( Kumpulan Data dan Makna Leksikalnya). 

Kumpulan kata  لام�الك dan  ول�الق, dalam bahasa Arab, dan arti leksikalnya 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

Kata-kata Menurut kamus Mu'jam Al-wasith Menurut kamus Al-

Mawrid 

 Bunyi yang mempunyai arti, atau الكلام

perkataan seseorang 

Perkataan 

 Bunyi yang mempunyai arti, atau القول

pendapat, pernyataan.  

Berkata, perkataan 

Tabel 4.3 Tabel Penamaan 

 

4.4 Parafrasa 

 Langkah kerja parafrasa adalah membuat komponen makna melalui deskripsi 

makna inti (leksikal). Untuk memparafrasa tiap kata, dilakukan dengan cara 

menggabungkan makna leksikal tiap data, yang ada dalam kamus. 
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 Tabel komponen-komponen makna dari data-data yang dikumpulan 

dikumpulkan dari kata  لام�الك dan  ول�الق dalam bahasa Arab dapat dilihat pada tabel 4 

berikut, dengan keterangan sebagai berikut:  

Tanda +: Berarti memiliki komponen makna tersebut. 

Tanda -: Berarti tidak memiliki komponen makna tersebut. 

Tanda ±: Berarti bisa memiliki maupun tidak, komponen makna tersebut. 

 

Kata Komponen Makna 

 Bunyi yang mempunyai 

arti 

Pendapat Perkataan Berkata Pernyataan 

 -                 +                +                   -                          ±                           الكلام

 +                 +                +                   +                          +                           القول

Tabel 4.4 Tabel Komponen makna kata الكلام dan القول 

 

4.5 Pendefinisian 

 Langkah kerja pendefinisian sama dengan parafrasa namun pendefinisian 

bertujuan untuk menemukan komponen makna diagnostik dan bersifat spesifik. 

Komponen makna diagnostik tersebut tidak muncul dalam makna leksikal, tetapi 

muncul melalui contoh kalimat. Maka, untuk menemukan komponen makna 

diagnostik tersebut, diperlukan pernyataan singkat, atau sebuah contoh kalimat.  

 

 

Analisis komponen..., Husni Mubarak, FIB UI, 2008



 40

4.5.1 Pendefinisian Kata الكلام dalam Al-Quran 

 یُكَـلِّـمُ

١ .ρuƒã6x=kÏΝã #$9Ψ̈$}̈ ûÎ’ #$9øϑyγô‰Ï ρu2ŸγôξW ρuΒÏz #$9Á¢≈=ÎsÅš 

 /wa yukallimu an-nnāsa fī al-mahdi wa kahlan wa min assālihīn/ 
‘Dan Dia berbicara dengan manusia dalam buaian dan ketika sudah dewasa 
dan Dia adalah Termasuk orang-orang yang saleh.’ (Q.S. Ali ‘Imran: 46) 

 

٢ .&rΠ÷ &rΡ“t9øΖu$ æt=nŠøγÎΟó ™ß=ùÜs≈ΖY$ ùsγßθu ƒtFt3s=̄Νã /Îϑy$ .x%Ρçθ#( /ÎµÏ „ç³ô�Î.äθβt 

/?am ?anzalnaā ‘alaihim sultānan fahuwa yatallamu bimā kānū bihī yušrikūn/ 
‘Atau pernahkah Kami menurunkan kepada mereka keterangan, lalu 
keterangan itu menunjukkan (kebenaran) apa yang mereka selalu 
mempersekutukan dengan Tuhan?’ (Q.S. Ar Ruum: 35) 
 

Pada ayat pertama tersebut, dapat dikatakan bahwa kata  م�یكل tidak 

mempunyai komponen makna diagnostik yang sifatnya spesifik, selain makna 

leksikal kata yang bermakna berbicara. Sedangkan pada ayat yang kedua kata 

 ,yang bermakna menunjukkan (kebenaran) disebabkan oleh permasalahan ی�تكلم 

yaitu mempersekutukan Tuhan. Walaupun demikian itu tidak bersifat 

mutlak.sehingga dapat ditarik kesimpulan dari kalimat tersebut, kata تكلم��ی 

mempunyai komponen makna sebagai berikut: /± disebabkan suatu 

permasalahan mempersekutukan Tuhan/. 
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 كَـلِمَة

١ .Β̈$ ;mλçΜ /ÎµÏ ΒÏô æÏ=ùΟ5 ρuωŸ ψK/t$!←ÍγÎΟó 4 .x9ã�uNô 2Ÿ=ÎϑyπZ Brƒø�ãlß ΒÏô &rùøθu≡δÏγÎΝö 4 )Îβ ƒt)àθ9äθχš 
�ωÎ) $\/ É‹x. 

/mmā lahum bihi min ‘ilmin wa lā li?abā?ihim kaburat kalimatan takhruju 
min ?afwāhihim ?in yaqūlūna ?illā każiban/ 
‘Mereka sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan tentang hal itu, begitu pula 
nenek moyang mereka. Alangkah buruknya kata-kata yang keluar dari mulut 
mereka; mereka tidak mengatakan (sesuatu) kecuali dusta.’ (Q.S. Al Kahfi: 5) 

 

٢ .%è≅ö ƒt≈¯'rδ÷≅Ÿ #$9ø3ÅGt≈=É ?sèy$9sθö#( )Î<n’4 2Ÿ=Îϑyπ7 ™yθu#!¥ /t�÷ΨoΖu$ ρu/t�÷Ζu3ä/ö 

/qul yā?ahla al-kitābi ta’ālaū ?ilā kalimatin sawā?i bainanā wa bainakum/ 
‘Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu’ (Q.S. Al 
Imran: 64) 

 
Pada ayat pertama, dapat dikatakan bahwa kata  ة�كلم tidak mempunyai 

komponen makna diagnostik yang sifatnya spesifik, selain makna leksikal 

kata yang bermakna kata-kata atau perkataan, akan tetapi pada contoh ayat 

kedua, kata  ة�كلم yang bermakna ketetapan diikuti oleh suatu permasalahan 

atau perselisihan. Walaupun demikian tidak bersifat mutlak, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan dari kalimat tersebut bahwa kata  ة��كلم mempunyai 

komponen makna sebagai berikut: /± permasalahan/. 
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مَـلَـكَ  

ρu%s‰ô .x%βt ùs�Ìƒ,× ΒiÏΨ÷γßΝö „o¡óϑyèãθβt 2Ÿ=n≈Νz #$!« 

/waqad kāna farīqun minhum yasma’ūna kalāma Allahi/ 
‘Padahal segolongan dari mereka mendengar firman Allah’ (Q.S. Al Baqarah: 
75) 

 
Pada ayat tersebut, dapat dikatakan bahwa kata  م�كل /kalama/ tidak 

mempunyai komponen makna diagnostik yang sifatnya spesifik, selain makna 

leksikal kata yang berarti Firman Allah SWT. 

Kata كَلِمَت  berasal dari كَـلِمَة 

١ ..x‹x≡9Ï7y my)¤Mô .x=ÎϑyMà ‘u/nÎ7y ãt?n’ #$!©%Ïš ùs¡|)àθþ#( &rΞ̈κåΝö ωŸ ƒãσ÷ΒÏΨãθβt 

/każaālika haqqat kalimatu rabbika ‘alā al-lażīna fasaqū ?annahum lā 
yu?minūn/ 
‘Demikianlah telah tetap hukuman Tuhanmu terhadap orang-orang yang fasik, 
karena Sesungguhnya mereka tidak beriman.’ (Q.S. Yunus: 33) 

٢ .ρu)ÎŒÏ #$/öFt?n’# )Î/ö�t≡δÏ↵Οz ‘u/šµç… /Î3s=ÎΚu≈M; ùs'r?sϑ£γß£ 

/wa?iżi btalā ?ibrāhima rabbuhu bikalmātin fa?atammahunna/ 
‘Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat 
(perintah dan larangan),’ (Q.S. Al Baqarah: 124) 

٣ .ρuωŸ Βã7t‰dÏΑt 9Ï3s=Îϑy≈MÏ #$!« 

/walā mubaddila likalimāti Allahi/ 
‘tak ada seorangpun yang dapat merobah kalimat-kalimat (janji-janji) Allah’ 
(Q.S. Al An’am: 34) 

٤ .ρu?sϑ£Mô .x=ÎϑyMà ‘u/nÎ7y ¹Ï‰ô%]$ ρuãt‰ôωZ 

/watammat kalimatu rabbika sidqan wa’adlan/ 
‘Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-Quran) sebagai kalimat yang benar 
dan adil’ (Q.S. Al An’am: 115) 
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Pada contoh ayat pertama, kata  ت�كلم yang bermakna hukuman dapat 

diikuti oleh suatu tindakan berupa akibat, yaitu balasan karena tidak beriman. 

Walaupun demikian tidak bersifat mutlak, sehingga dapat ditarik kesimpulan 

dari ayat tersebut bahwa, kata  ت�كلم mempunyai komponen makna sebagai 

berikut: /± diikuti suatu tindakan berupa akibat/. Tidak demikian pada ayat 

kedua, kata  ت�كلم pada ayat kedua, ketiga dan keempat tidak mempunyai 

komponen makna diagnostik yang sifatnya spesifik, selain makna leksikal 

kata yang bermakna kalimat yaitu perintah dan larangan, janji, dan Al-Quran. 

 

4.5.2 Pendefinisian Kata القول Dalam Al-Quran 

ولُقُیَ  

١ .ƒt)àθΑã )ÎΞ̈κp$ /t)s�tο× ω� ùs$‘ÍÚÖ ρuωŸ /Î3õ�í ãtθu#β8 /t÷š Œs≡9Ï7y ( ( 

/yaqūlu ?innahā baqaratun llā fāridun walā bikrun ‘awānun baina żālika? 
‘Sesungguhnya Allah berfirman bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang 
tidak tua dan tidak muda; pertengahan antara itu’ (Q.S. Al Baqarah: 68) 

٢ .OèΝ§ ƒt)àθ9äθβt δy≈‹x# ΒÏô ãÏΨ‰Ï #$!« 

/summa yaqūlūna hāżā min ‘indi Allahi/ 
‘lalu dikatakannya; "Ini dari Allah"’ (Q.S. Al Baqarah: 79) 

٣ .ρuΒÏΨ÷γßΟ Β̈ ƒt)àθΑã ‘u/−Ψo$! u#?ÏΨo$ ûÎ’ #$9‰‘Ρ÷‹u$ my¡|ΖuπZ ρuûÎ’ #$ψFzÅ�tοÍ my¡|ΖuπZ ρu%ÏΨo$ ãt‹x#>z #$9Ζ$̈‘Í 

/waminhum mman yaqūlu rabbanā ? ātinā fī ad-dunyā hasanatan wa fī al-
akhirati hasanatan waqinā ‘ażāba an-nāri/ 
‘Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: "Ya Tuhan Kami, berilah 
Kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari 
siksa neraka".’ (Q.S. Al Baqarah: 201) 
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Pada ayat pertama, kata  ول�یق bermakna berfirman muncul ketika Allah 

SWT ingin menyampaikan informasi tentang sesuatu yang tidak dimengerti 

oleh ciptaannya, walaupun demikian tidak bersifat mutlak, sehingga dapat 

ditarik kesimpulan dari ayat tersebut kata  ول�یق mempunyai komponen makna 

/±informasi. Sedangkan pada ayat kedua, dan ketiga, kata ول��یق tidak 

mempunyai komponen makna diagnostik yang sifatnya spesifik, selain makna 

leksikal kata yang bermakna dikatakan atau mengatakan, dan berdoa. 

 

الَقَ  

١ .%s$9äθþ#( )ÎΡ̄ϑy$ Υwtøß ΒãÁó=Îsßθχš 

/qālū ?innamā nahnu muslihūna/ 
‘mereka menjawab: "Sesungguhnya Kami orang-orang yang Mengadakan 
perbaikan."’ (Q.S. Al Baqarah: 11) 

٢ .%s$9äθþ# u#ΒtΨ̈$ 

/qālū ? āmannā/ 
‘mengatakan: "Kami telah beriman"’ (Q.S. Al Baqarah: 76) 

 

٣ .ρu)ÎŒø %s$Αt ‘u/•�š 9Ï=ùϑy=n≈¯×Í3sπÏ )ÎΤoÎ’ ỳ%ãÏ≅× ûÎ’ #${F‘öÚÇ zy=Î‹ÿxπZ 

/wa?iż qāla rabbuka lilmalā?ikatihi ?innī jā’ilun fī al-?ardi khalīfatan/ 
‘Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Malaikat: "Sesungguhnya 
aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi."’ (Q.S. Al-Baqarah: 
30) 

٤ .( %s$Αt 2ŸΝö 9s7ÎV÷M| 

/qāla kam labista/ 
‘Allah bertanya: "Berapakah lamanya kamu tinggal di sini?"’ (Q.S. Al-
Mu'minuun: 112) 
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Pada ayat pertama, kedua, dan keempat, dapat dikatakan bahwa kata 

 ,tidak mempunyai komponen makna diagnostik yang sifatnya spesifik ق��ال

selain makna leksikal yaitu berarti menjawab, mengatakan, dan bertanya. 

kemudian pada contoh ayat ketiga, kata  ال�ق yang bermakna berfirman dapat 

muncul karena sebagai informasi tentang sesuatu yang tidak dimengerti oleh 

ciptaannya, walaupun demikian tidak bersifat mutlak, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan dari ayat tersebut kata  ال�ق mempunyai komponen makna sebagai 

berikut: /± informasi/ 

 

لوْالقَ  

ρuρu%sìy #$9ø)sθöΑã ãt=n�öκÍΝ /Îϑy$ ßs=nϑßθ#( 

/wa waqa’a al-qaulu ‘alaihim bimā zalamū/ 
‘Dan jatuhlah perkataan (azab) atas mereka disebabkan kezaliman mereka’ 
(Q.S. An Naml 85) 

 

Pada ayat di atas kata  ول�الق yang bermakna perkataan (azab) diikuti 

oleh penyebabnya, yaitu disebabkan kezaliman. Walaupun demikian, tidak 

bersifat mutlak, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari kalimat tersebut, kata 

 ./mempunyai komponen makna sebagai berikut: /± disebabkan kezaliman القول

 
4.5.3 Tabel Hasil Pendefinisian 

Tabel hasil pendefinisian dapat dilihat pada tabel 7 berikut. 

Keterangan tabel sebagai berikut: 

 Tanda +: Berarti memiliki komponen makna diagnostik. 
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 Tanda -: Berarti tidak memiliki komponen makna diagnostik. 

Tanda ±: Berarti bisa memiliki maupun tidak, komponen-komponen makna 

diagnostik. 

  

Komponen Makna القول الكلام 

Disebabkan oleh 

permasalahan 

± - 

Diikuti oleh 

permasalahan 

± - 

Diikuti oleh tindakan ± - 

Sebagai Informasi - ± 

Disebabkan Kezaliman - ± 

Tabel 4.5 Tabel Hasil Pendefinisian 

 

4.6 Pengklasifikasian 

 Klasifikasi dilakukan untuk memperjelas definisi, karena semakin sempit 

klasifikasi, akan semakin jelas definisinya. Klasifikasi juga dapat dilakukan untuk 

mencari komponen makna umum, dan komponen mekna pembeda. Untuk melakukan 

klasifikasi yang menghasilkan komponen makna umum dan pembeda, dilakukan 

dengan tiga langkah kerja sesuai teori Nida, sebagai berikut: 
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4.6.1 Mengumpulkan Kata Berkomponen Makna Umum  

 Pada langkah kerja pertama ini, dikumpulkan kata-kata yang 

berkomponen makna umum. Terlebih dahulu ditentukan bentuk komponen 

makna umum sebagai ordinatnya, sebelum kata yang berkomponen makna 

umum tersebut dikumpulkan menjadi satu. 

 Komponen makna umum yang ditemukan adalah komponen makna 

terkecil yang sama-sama dimiliki oleh kata  لام�الك dan  ول�الق dalam Al-Quran. 

Untuk pemilihan komponen makna umum, dipilih komponen makna yang 

dimiliki lebih dari setengah data keseluruhan (secara statistik lebih dari 50%). 

 Berdasarkan Tabel pertama kata لام��الك komponen makna umumnya 

adalah "berbicara", dan "berkata". Sedangkan pada tabel kedua kata  ول�الق 

komponen makna umumnya yaitu kata "berkata", dan "menjawab". 

 Berdasarkan kedua penjelasan tersebut, penelitian ini menemukan satu 

kata yang benar-benar hanya memiki kedua komponen makna umum, yaitu 

kata berkata. 

 

4.6.2 Memisahkan Kata yang Berkomponen Makna Pembeda 

Pada langkah kerja kedua ini, kata-kata yang mempunyai komponen 

makna yang berbeda dari makna berkata akan dipisahkan. Dengan pengertian 

bahwa kata yang tidak benar-benar berkomponen makna umum, akan 

dikumpulkan pada bagian ini, yaitu makna selain berkata, pada tabel pertama 

dan kedua. 
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Pada kata al-kalam: Ketetapan, keputusan, ketentuan, janji, Al-Quran, 

kalimat-kalimat-Nya, kalimat-Nya, kalimat, kalimat tauhid, kalimat kun 

(jadilah), firman, berfirman, perintah & larangan, hukuman, menunjukkan 

kebenaran, taubat, perkataan yang mengubah arti kata, kalimat Kufur, taurat, 

ayat-ayat-Nya, Kitab suci, Ilmu dan Hikmat Allah SWT.  

Sedangkan pada kata al-qaul yaitu: menjawab, jawabannya, 

berfirman, difirmankan, memfirmankan, firman, ucapkan, ucapkanlah, 

mengucapkan, ucapan-ucapan, diucapkannya, berdoa, berdoalah, bertanya, 

azab, keputusan, mengada-adakan, mengadakan, membuat-buat, perintah, 

diperintahkan, perintahkan, orang yang berkata, pembicaraan, berbicara, 

tuduhan, dituduhkan, wahyukan, wahyu, suara, membacakan, bacaan, 

sindiran, ucapan buruk, berpendapat, mengaku, sebutan, amanat, bernama, 

hukuman, menyatakan, ditanyakanlah, pendapat. 

 

4.6.3 Menentukan Dasar Komponen Makna Spesifik 

 Langkah kerja ketiga ini, menentukan dasar-dasar kelompok 

komponen makna yang spesifik. Maksudnya kata-kata pada subbab 4.6.2 akan 

dikelompokkan menjadi sesuatu yang lebih spesifik. 

 Untuk menentukan komponen makna yang lebih spesifik, kata-kata 

tersebut akan dilihat berdasarkan komponen makna selain komponen makna 

umum. Berdasarkan hal tersebut dihasilkan pengklasifikasian dari kata  لام�الك 

dan القول dalam Al-Quran, sebagai berikut: 
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1. Dilatarbelakangi oleh suatu permasalahan yaitu kata  ت�كلمی  yang bermakna 

menunjukkan (kebenaran). 

2. Diikuti oleh permasalahan yaitu kata  ة��كلم yang bermakna kalimat 

(ketetapan). 

3. Diikuti oleh tindakan atau akibat yaitu kata كلمت yang bermakna hukuman. 

4. Sebagai informasi yaitu kata یقول yang bermakna berfirman. 

5. Disebabkan kezaliman yaitu kata القول yang bermakna perkataan (azab). 

 

4.7 Klasifikasi Semantis Kata Al-kalam dan Al-Qaul dalam Al-Quran 

I. Al-Kalam 

ρu)Îβ÷ &rnt‰Ó ΒiÏz #$9øϑß³ô�Î.Ïš #$™óFtfy$‘u8x ùs'r_Å�öνç myL®4 „o¡óϑyìy .x=n≈Νz #$!« ¢  

/wa?in ?ahadun min al-mušrikīn istajāraka fa?ajirhu hattā yasma’a kalāma 
Allahhi/  
 ‘Dan jika seorang diantara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan 
kepadamu, Maka lindungilah ia supaya ia sempat mendengar firman Allah’ 
(Q.S. At-Taubah 6) 

 

Firman yang dimaksud pada ayat di atas, yaitu ayat dalam kitab suci Al-

Quran. Menurut Abu ma'ali 'azizy 'abdul malik dalam bukunya yang berjudul Al-

Burhan, bahwa Allah SWT menamakan Al-Quran dengan lima puluh lima kata, 

diantaranya yaitu "  ا�ا مبین�كتاب" /kitāban mubīnā/ contoh:   ،م�ین  ح�اب المب�والكت  /hāmīm 

wa al-kitābu al mubīn/, kemudian "  ا�رآن وكریم�ق" /quran wa karīman/ contoh:   ھ�إن

حتى یسمع كلم  :kalāman/ contoh/ "كلاما" innahu laqurana karīm/, dan?/ لقرآن كریم

 ./hattā yasma'a kalama Allahi/ االله
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ρu2Ÿ=Îϑyπè #$!« φÏ†š #$9øèã=ù‹u$ 

 /wa kalimatu Allahi hiya al-‘ulyā/ 
‘dan kalimat Allah Itulah yang tinggi’ (Q.S. At-Taubah: 40) 

 

Dalam bukunya yang berjudul Al-kalam wa Al-qaul fi Al-quran Al-karim 

ustadz Baha'u Ad diin Al-Qabani (1982:13) menyebutkan bahwa kata kalimatu pada 

ayat diatas bermakana sesuatu yang lebih tinggi kedudukannya daripada langit dan 

bumi, dan lebih tinggi dari seluruh 'amal perbuatan. 

ƒã�Ìƒ‰ßρχš &rβ ƒã6t‰dÏ9äθ#( .x=n≈Νz #$!«  

 /yurīdūna ?an yubaddilū kalāma Allahi/ 
‘mereka hendak merobah janji Allah.’ (Q.S. Al-Fath 15) 
 
Yang dimaksud janji pada ayat ini adalah ketetapan Allah SWT untuk 

berjihad, orang-orang Arab Badwi ingin merubah ketetapan tentang jihad. 

%è≅ö ƒt≈¯'rδ÷≅Ÿ #$9ø3ÅGt≈=É ?sèy$9sθö#( )Î<n’4 2Ÿ=Îϑyπ7 ™yθu#!¥ /t�÷ΨoΖu$ ρu/t�÷Ζu3ä/ö &rω� Ρtè÷7ç‰y )Îω� #$!© ρuωŸ Σè³ô�Î8x 
Ïµ Î/ $\↔ø‹ x© 

/qul yā?ahla al-kitābi ta’ālaw ?ilā kalimatin sawā?i baynanā wabaynakum 
?alla na’budu ?illa Allaha walā nušrika bihi šay?an/ 
‘Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat 
(ketetapan) yang tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak 
kita sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan 
sesuatupun’ (Q.S. Ali-Imraan: 64) 

 

Kalimat yang dimaksud yaitu kalimat "laa ilaa ha illa Allah" Kalimat Tauhid. 

#$9ø‹uθöΠt ΥwƒøFÏΟÞ ãt?n’# &rùøθu≡δÏγÎΝö ρu?è3s=kÏϑßΖu$! &rƒ÷‰É‰κÍΝö ρu?s¶ôκp‰ß &r‘ö_ã=èγßΝ /Îϑy$ .x%Ρçθ#( ƒt3õ¡Å6çθβt  
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/al-yauma nakhtamu ‘alā ?afwāhihim watukallimunā ?aidīhim watašhadu 
?arjuluhum bimā kānū yaksibūn/ 
‘Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan 
mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu 
mereka usahakan.’ (Q.S. Yaasiin: 65) 
 
Ibnu Katsir dalam tafsirnya mengatakan bahwa ayat ini ditujukan pada orang-

orang kafir dan munafik, bahwa pada hari pembalasan nanti mulut-mulut mereka 

tidak dapat berbicara, akan tetapi yang berbicara yaitu tangan dan kaki mereka 

tentang amal-amal yang telah dikerjakan. 

ƒtθöΠt ƒt)àθΠã #$9�”ρyß ρu#$9øϑy=n≈¯×Í3sπè ¹|ÿy$ ( ω� ƒtGt3s=̄ϑßθχš )Îω� Βtô &rŒÏβt !s&ã #$9�§q÷Ηo≈ß ρu%s$Αt ¹|θu#/\$ 

/yauma yaqumu ar-ruhu wa al-malā?ikatu saffan lā yatakallamūna ?illā man 
?ażina lahu ar-rahmānu waqāla sawāban/ 
‘Pada hari, ketika ruh dan Para Malaikat berdiri bershaf- shaf, mereka tidak 
berkata-kata, kecuali siapa yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan yang 
Maha Pemurah; dan ia mengucapkan kata yang benar.’ (Q.S. An-Naba 38) 

 

ρu)ÎŒs# ρu%sìy #$9ø)sθöΑã ãt=n�öκÍΝö &rz÷�t_ôΨo$ ;mλçΝö Šy#!/−πZ ΒiÏz #${F‘öÚÇ ?è3s=kÏΚãγßΟó &rβ̈ #$9Ζ̈$}̈ .x%Ρçθ#( /Î↔t$ƒt≈GÏΖu$ 
Ÿω tβθ ãΖÏ%θ ãƒ 

/wa?iżā waqa’a al-qaulu ‘alayhim ?akhrajnā lahum dābbatan mina al-?ardi 
tukallimuhum ?anna an-nāsa kānu: bi? āyātinā lā yūqinūna/ 
‘Dan apabila Perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 
Sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.’ (Q.S. An-
Naml 82) 

 

 Ibnu Katsir mengatakan bahwa pada akhir zaman ketika manusia telah banyak 

melakukan kerusakan, dan meninggalkan perintah-perintah Allah SWT, akan keluar 

dari perut bumi sejenis binatang melata, yang akan mengatakan tentang perbuatan 

dan kelalaian manusia pada saat itu. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dihasilkan sebuah  pengklasifikasian kata al-

kalam sebagai berikut: 

Tujuh puluh lima kata al-kalam yang terdapat dalam Al-Quran memiliki 

empat klasifikasi makna umum yaitu: berhubungan dengan Allah SWT, berhubungan 

dengan manusia, berhubungan dengan malaikat, dan berhubungan dengan binatang 

melata. Kata al kalam yang bermakna berhubungan dengan Allah SWT terbagi 

menjadi tiga, yaitu bermakna Al-Quran atau kitab-kitab suci yang diturunkan 

sebelum Al-Quran, bermakna keesaan Allah SWT, dan bermakna janji Allah SWT, 

lalu yang berhubungan dengan manusia terbagi dua yaitu kalimat tauhid, dan 

perkataan manusia. Hal ini terlihat pada diagram dibawah. 

 

 

Pengklasifikasian didasarkan pada makna setiap kata yang terdapat dalam Al-

Quran. Dari pengklasifikasian di atas terlihat bahwa kata al-kalam selain disandarkan 

kepada Allah SWT dan manusia, dapat pula disandarkan pada binatang melata, dan 

sebagai Kalimat Tauhid. 

 كلامال

Allah 

Manusia 

Malaikat 

Binatang Melata 

Al Qur'an Keesaan Allah Janji Allah 

Kalimat Tauhid Kata –kata Manusia 
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II. Al-Qaul 

ô‰s% ôMtΡ% x. ÉL≈ tƒ#u 4’n? ÷Gè? öΝ ä3 ø‹ n=tæ óΟ çFΖä3 sù #’n? tã öΝ ä3 Î7≈ s)ôã r& tβθ ÝÁ Å3Ζs? .t Î�É9õ3 tGó¡ ãΒ Ïµ Î/ #\� Ïϑ≈ y™ 

?sγôfà�ãρβt .&rùs=nΟó ƒt‰£/−�ãρ#( #$9ø)sθöΑt &rΘô ỳ%!uδèΟ Β̈$ 9sΟó ƒt'ùNÏ u#/t$!uδèΝã #${Fρ̈!Î,t 

/qad kānat ?ayātī tutlā ‘alaikum fakuntum ‘alā ?a’qābikum tankisūna 
mustakbirīna bihi sāmiran tahjurūna ?afalam yaddabbarū al-qawla ?am 
hā?ahum mmālam ya?ti ?ābā?ahum al-?awwalīna/ 
‘Sesungguhnya ayat-ayatKu (Al-Quran) selalu dibacakan kepada kamu 
sekalian, Maka kamu selalu berpaling ke belakang. Dengan menyombongkan 
diri terhadap Al-Quran itu dan mengucapkan perkataan-perkataan keji 
terhadapnya di waktu kamu bercakap-cakap di malam hari Maka Apakah 
mereka tidak memperhatikan Perkataan (Kami), atau Apakah telah datang 
kepada mereka apa yang tidak pernah datang kepada nenek moyang mereka 
dahulu?. (Al-Mu'minuun: 66-68) 
 

 Dalam tafsirnya Ibnu Katsir mengatakan bahwa ayat ini salah satunya 

ditujukan kepada kaum Samir, yang selalu menyombongkan diri dan tidak percaya 

kepada Al-Quran. 

ρu)ÎŒs# ρu%sìy #$9ø)sθöΑã ãt=n�öκÍΝö &rz÷�t_ôΨo$ ;mλçΝö Šy#!/−πZ ΒiÏz #${F‘öÚÇ ?è3s=kÏΚãγßΟó  

/wa?iżā waqa’a al-qaulu ‘alaihim ?akhrajnā lahum dābbatan min al-?ardi 
tukallimuhum/ 
‘Dan apabila Perkataan telah jatuh atas mereka, Kami keluarkan sejenis 
binatang melata dari bumi yang akan mengatakan kepada mereka, bahwa 
Sesungguhnya manusia dahulu tidak yakin kepada ayat-ayat Kami.’ (Q.S. An-
Naml 82) 
 
Yang dimaksud dengan perkataan pada ayat di atas ialah ketentuan datangnya 

masa kehancuran alam. Salah satu dari tanda-tanda kehancuran alam ialah keluarnya 

sejenis binatang melata yang disebut dalam ayat ini. 

)ÎΡ̄ϑy$ %sθö9äΖu$ 9Ḯyó> )ÎŒs#! &r‘uŠ÷Ρt≈µç &rβ Ρ̄)àθΑt 9sµç… .ä ùsŠu3äθβã  

 /?innamā qaulunā lišay?i ?iżā ?aradnāhu ?an nnaqūla lahu kun fayakūn/ 
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‘Sesungguhnya Perkataan Kami terhadap sesuatu apabila Kami 
menghendakinya, Kami hanya mengatakan kepadanya: "kun (jadilah)", Maka 
jadilah ia.’ (Q.S. An-Nahl: 40) 

  

Dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa Allah SWT mengendalikan segala 

sesuatu yang ada di langit dan di bumi, dan apabila Dia berkehendak akan sesuatu, 

Dia akan mengatakan "Jadi, maka jadilah". 

ƒt)àθ9äθβt /Î'r9ø¡ÅΨoFÏγÎΟ Β̈$ 9sŠø§} ûÎ’ %è=èθ/ÎγÎΝö  

 /yaqūlūna bi?alsinatihim mmā laisa fi qulūbihim/ 
‘mereka mengucapkan dengan lidahnya apa yang tidak ada dalam hatinya.’ 
(Q.S. Al-Fath: 11) 

 

 Pada kata sebelumnya, ayat ini membicarakan tentang orang Arab Badwi 

yang memohon ampun kepada Allah SWT, tetapi mereka tidak bersungguh-sungguh 

akan perkataan mereka. 

ρuΒt$ Υwtøß /ÎFt$‘Í1É’þ u#9ÏγyGÏΨo$ ãt %sθö9Î�š ρuΒt$ Υwtøß 9s7y /Îϑßσ÷ΒÏΖÏš 

/wa mā nahnu bitārikī ?alihatinā ‘an qaulika wa mā nahnu laka bimu?minīn/ 
‘dan Kami sekali-kali tidak akan meninggalkan sembahan-sembahan Kami 
karena perkataanmu, dan Kami sekali-kali tidak akan mempercayai kamu.’ 
(Q.S. Huud: 53) 

 

Ayat ini berbicara tentang kaum 'Ad yang menentang Nabi Huud AS. 

&rΠ÷ ƒt)àθ9äθβt ?s)sθ§!s&ã… 4 /t≅ ω� ƒãσ÷ΒÏΖãθβt  

/?am yaqūlūnā taqawwalahu, bal llā yu?minūn/ 
‘Ataukah mereka mengatakan: "Dia (Muhammad) membuat-buatnya". 
sebenarnya mereka tidak beriman.’ (Q.S. At Thuur 33) 
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 Ibnu Katsir mengatakan bahwa orang-orang yang mengatakan bahwa Nabi 

Muhammad SAW, mengada-ada atau membuat-buat tentang ajaran yang 

disampaikannya maka mereka termasuk orang-orang kafir. 

 

ƒãVs6mÎMà #$!ª #$!©%Ïš u#ΒtΖãθ#( /Î$$9ø)sθöΑÉ #$9V̈$/ÎMÏ ûÎ’ #$:øtpŠuθ4οÍ #$9‰‘Ρ÷‹u$ ρuûÎ† #$ψFzÅ�tοÍ (  

/yusbbitu Allahu allażina ? āmanū bilqauli as-sābiti fī al-hayāti ad-dunyā wa fī 
al-?akhirati/ 
‘Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan Ucapan yang 
teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat’ (Q.S. Ibrahiim 27) 

 

 Yang dimaksud ucapan-ucapan yang teguh di sini ialah kalimatun thayyibah, 

adapun yang termasuk dalam kalimat yang baik ialah kalimat tauhid, segala ucapan 

yang menyeru kepada kebajikan dan mencegah dari kemungkaran serta perbuatan 

yang baik. Kalimat tauhid seperti laa ilaa ha illallaah. 

Seribu tujuh ratus dua puluh dua kata al-qaul yang terdapat dalam Al-Quran 

memiliki dua klasifikasi makna umum, yaitu: Berhubungan dengan Allah SWT, dan 

berhubungan dengan manusia, dan selain manusia seperti malaikat, ahli kitab, setan, 

iblis, burung hud-hud, langit, bumi, jahannam (neraka). Kata al-qaul yang bermakna 

berhubungan dengan Allah SWT terbagi menjadi tiga makna yaitu kata al-qaul yang 

bermakna sebuah kata yang terdapat pada sebuah kalimat dan makna kata tersebut 

mengikat atau berkaitan dengan seluruh kalimat dan tidak dapat dipisahkan dari 

kalimat tersebut, kemudian bermakna janji tentang azab, dan bermakna perintah 

Allah SWT. Pada pengelompokkan kedua yaitu kata al-qaul yang berhubungan 

dengan manusia dan selain manusia diklasifikasikan berdasarkan cara atau bagaimana 

kata tersebut dihasilkan dan instrument alat yang digunakan.  
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Dapat disimpulkan bahwa kata al-qaul hanya dapat memaknai janji tentang 

Azab, tidak dapat bermakna janji tentang kebaikan. 

 

4.8 Persamaan dan Perbedaan Makna Kedua Kata dalam Al-Quran 

Seperti yang terlihat pada bahasan sebelumnya bahwa kedua kata al-kalam 

dan al-qaul berdasarkan makna leksikalnya sama-sama memiliki makna umum yaitu 

perkataan dan berkata, dan memiliki makna pembeda yaitu al-qaul dapat bermakna 

pendapat sedangkan al-kalam tidak demikian pula dalam Al-Quran kedua kata sama-

sama dapat disandarkan kepada Allah SWT dan manusia, akan tetapi seperti yang 

disebutkan pada bab I bahwa di dalam Al-Quran kedua kata tersebut tidak dapat 

saling menggantikan karena akan mengubah makna. Kata al-kalam yang terdapat 

dalam Al-Quran penempatannya sebagian besar digunakan pada saat percakapan, 

 القول

Allah 

Manusia dan selain Manusia 
 

Perkataan yang mengikat 
kalimat 

Janji tentang Azab Perintah 

Perkataan keras Perkataan berbisik Perkataan hati 

Lisan / perkataan 
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atau perkataan antara dua pihak, walaupun tidak semua demikian, sedangkan kata al-

qaul digunakan sebagian besar untuk pendapat atau perkataan dan bagaimana 

pendapat dan perkataan itu disampaikan. Kemudian dari beberapa contoh dari Al-

Quran terlihat bahwa kata al-kalam dapat berarti perkataan yang bukan hanya berasal 

dari lisan, fikiran atau hati, tetapi juga berdasarkan amal perbuatan, seperti pada 

contoh surat Yasin ayat enam puluh lima di atas. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

 Setelah menganalisis komponen makna kata al-kalam dan al-qaul, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

1. Komponen makna umum kata al-kalam dan al-qaul yaitu berkata. 

2. Komponen makna pembeda kata al-kalam yaitu: Ketetapan, keputusan, 

ketentuan, janji, Al-Quran, kalimat-kalimat-Nya, kalimat-Nya, kalimat, 

kalimat tauhid, kalimat kun (jadilah), firman, berfirman, perintah & 

larangan, kalimat , hukuman, menunjukkan kebenaran, taubat, perkataan 

yang mengubah arti kata, kalimat Kufur, taurat, ayat-ayat-Nya, kitab suci, 

ilmu dan Hikmat Allah SWT. Dan komponen pembeda kata al-qaul yaitu: 

Menjawab, jawabannya, berfirman, difirmankan, memfirmankan, firman, 

ucapkan, ucapkanlah, mengucapkan, ucapan-ucapan, diucapkannya, berdoa, 

berdoalah, bertanya, azab, keputusan, mengada-adakan, mengadakan, 

membuat-buat, perintah, diperintahkan, perintahkan, orang yang berkata, 
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pembicaraan, berbicara, tuduhan, dituduhkan, wahyukan, wahyu, suara, 

membacakan, bacaan, sindiran, ucapan buruk, berpendapat, mengaku, 

sebutan, amanat, bernama, hukuman, menyatakan, ditanyakanlah, pendapat. 

3. Dasar komponen makna spesifik kata al-kalam dan al-qaul yaitu: 

1. Dilatarbelakangi oleh sebuah permasalahan yaitu kata تكلمѧي yang bermakna 

menunjukkan (kebenaran). 

2. Diikuti oleh permasalahan yaitu kata ةѧѧكلم yang bermakna kalimat 

(ketetapan). 

3. Diikuti oleh tindakan atau akibat yaitu kata كلمت yang bermakna hukuman. 

4. Sebagai informasi yaitu kata يقول yang bermakna berfirman. 

5. Disebabkan kezaliman yaitu kata القول yang bermakna perkataan (azab). 

4. Kata al-qaul memiliki komponen yang lebih kompleks dan bervariasi, 

sedangkan al-kalam memiliki komponen makna yang terbatas. 

5. Kata al-kalam memiliki empat klasifikasi makna umum, yaitu: berhubungan 

dengan Allah SWT, berhubungan dengan manusia, berhubungan dengan 

malaikat, dan berhubungan dengan binatang melata. Kata al-kalam yang 

bermakna berhubungan dengan Allah SWT terbagi menjadi tiga, yaitu 

bermakna Al-Quran atau kitab-kitab suci yang diturunkan sebelum Al-Quran, 

bermakna keesaan Allah SWT, dan bermakna janji Allah SWT. Dan yang 

berhubungan dengan manusia terbagi dua yaitu kalimat tauhid, dan perkataan 

manusia. 

6. Kata al-qaul memiliki dua klasifikasi makna umum, yaitu: Berhubungan 

dengan Allah SWT, dan berhubungan dengan manusia, dan selain manusia 
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seperti malaikat, ahli kitab, syaiton, iblis, burung hud-hud, langit, bumi, 

jahannam (neraka). Kata al-qaul yang bermakna berhubungan dengan Allah 

SWT terbagi menjadi tiga makna yaitu kata al-qaul yang bermakna sebuah 

perkataan yang memaknai atau mengikat satu kalimat dan tidak dapat 

dipisahkan dari kalimat tersebut, kemudian bermakna janji tentang azab, dan 

bermakna perintah Allah SWT. Dan yang berhubungan dengan manusia 

dikelompokkan menjadi tiga bagian yaitu perkataan keras, perkataan berbisik, 

perkataan hati, pengelompokkan ini berdasarkan pada cara perkataan itu 

diucapkan. 

7. Persamaan kata al-kalam dan al-qaul yaitu, kedua kata dapat disandarkan 

kepada Allah SWT, manusia, malaikat, dan hewan. 

8. Perbedaan kata al-kalam dan al-qaul yaitu, kata al-kalam dapat bermakna 

janji Allah SWT yaitu janji umum baik tentang ancaman hukuman, atau 

tentang kabar bahagia, tetapi kata al-qaul hanya dapat bermakna janji tentang 

hukuman. Kata al-kalam yang terdapat dalam Al-Quran penempatannya 

sebagian besar digunakan pada saat percakapan, atau perkataan antara dua 

pihak, walaupun tidak semua demikian, sedangkan kata al-qaul digunakan 

sebagian besar untuk pendapat atau perkataan dan bagaimana pendapat dan 

perkataan itu disampaikan. Kemudian dari beberapa contoh dari Al-Quran 

terlihat bahwa kata al-kalam dapat berarti perkataan yang bukan hanya berasal 

dari lisan, fikiran atau hati, tetapi juga berdasarkan amal perbuatan. 
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LAMPIRAN 

 

Tabel Kumpulan Makna Kata الكلام Dalam Al-Quran 

No. 

Surat 

Nama Surat Total 

kata 

 الكلام

No. Ayat 

(ulangan) 

Komponen Makna (ulangan) 

2 Al Baqarah 6 37, 75,118, 124, 

174, 253 

Kalimat taubat (1), Firman 

(1), berbicara (2), perintah 

dan larangan (1), berkata-

kata (1). 

3 Ali 'Imran 6 39, 41, 45, 46, 

64,77 

Kalimat kun (jadilah) (2), 

berkata-kata (2), berbicara 

(1), ketetapan (1). 

4 An Nisaa' 4 46, 164 (2), 171 Perkataan yang merubah arti 

kata (1), berbicara (2), 

kalimat kun (jadilah) (1) 

5 Al Maa-idah 3 13, 41, 110 Perkataan (1), Taurat (1), 

berbicara (1) 

6 Al An'aam 4 34, 111, 115 (2) Janji (1), berbicara (1), Al-

Qur'an (1), kalimat-kalimat-

Nya (1). 

7 Al A'raaf 5 137, 143, 144, Janji (1), berfirman (1), 
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148, 158 berbicara (2), kitab suci (1). 

8 Al Anfaal 1 7 Ayat-ayatNya (1) 

9 At Taubah 4 6, 40 (2), 74 Al-Qur'an (3), perkataan (1) 

10 Yunus 5 19, 33, 64, 82, 

96 

Ketetapan (2), hukuman (1), 

janji (1), kalimat (1) 

11 Huud 3 105, 110, 119  Berbicara (1), ketetapan (1), 

keputusan (1) 

12 Yusuf 1 54 Perkataan (1) 

13 Ar Ra'd 1 31 Berbicara (1) 

14 Ibrahim 2 24, 26 Kalimat Tauhid (1), kalimat 

kufur (1) 

18 Al-Kahfi 4 5, 27, 109 (2)  Kata-kata (1), KalimatNya 

(3) 

19 Maryam 3 10, 26, 29 Berbicara (3) 

20 Thaahaa 1 129 Ketetapan (1) 

23 Al Mu'minuun 2 100, 108 Perkataan (1), berbicara (1) 

24 An Nur 1 16 Memperkatakan (1) 

27 An Naml 1 82 Mengatakan (1) 

30 ArRuum 1 35 Menunjukkan kebenaran (1) 

31 Luqman 1 27 Ilmu dan HikmatNya (1) 

35 Faathir 1 10 Kalimat Tauhid (1) 

36 Yaa siin 1 65 Berkata (1) 
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37 Ash Shaaffaat 1 171 Janji (1) 

39 Az Zumar 2 19, 71 Ketentuan (1), ketetapan (1) 

40 Al Mu'min 1 6 Ketetapan (1) 

41 Fush shilat 1 45 Keputusan (1) 

42 Asy Syuura 4 14, 21, 24, 51 Ketetapan (2), Al-Qur'an (1), 

berkata (1) 

43 Az Zukhruf 1 28 Kalimat (1) 

48 Al Fath 2 15, 26 Janji (1), Kalimat Tauhid (1) 

66 At Tahriim 1 12 Kalimat (1) 

78 An Naba' 1 38 Berkata (1) 

 

 

Tabel Kumpulan Makna Kata القول Dalam Al-quran. 

No. 

Surat 

Nama Surat Total 

kata 

 القول

No. Ayat (ulangan) Komponen Makna 

(ulangan) 

2 Al Baqarah 139 8, 11(2), 13(2), 14(2), 

25, 26, 30(2), 31, 32, 

33(3), 34, 35, 36, 38, 

54, 55, 58(2), 59(2), 60, 

62(2), 65, 67(3), 68(3), 

Mengatakan / berkata / 

katakanlah / katakan / 

dikatakan (82), sindiran 

(1), perkataan yang baik 

yaitu perkataan menolak 
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69(3), 70, 71(3), 73, 

76(3), 79, 80(3), 83, 88, 

91(3), 93(2), 94, 97, 

102, 104(2), 111(2), 

113(4), 116, 117, 

118(3), 120, 124(3), 

126(2), 131(2), 133(2), 

135(2), 136, 139, 

140(2), 142(2), 154, 

156, 167, 169, 170(2), 

189, 200, 201, 204, 

206, 214, 215, 217, 

219(2), 220, 222, 

235(2), 243, 246(3), 

247(3), 248, 249(3), 

250, 258(3), 259(5), 

260(4), 263, 275, 285  

dengan cara yang baik 

(1), berpendapat (1), 

menjawab(17), 

berfirman(24), perintah / 

diperintahkan (2), 

ucapkan / ucapkanlah / 

mengucapkan(6), 

berdoa(4), bertanya (1). 

3 Ali 'Imran 74 7, 12, 15, 16, 20(2), 24, 

26, 29, 31, 32, 35, 36, 

37(2), 38, 40(2), 41(2), 

42, 45, 47(3), 52(2), 55, 

59, 61, 64(2), 72, 73(2), 

Berkata / mengatakan / 

katakanlah / perkataan 

(58), berfirman(7), 

menjawab(4), berdoa(2), 

mengaku (1), ucapan (1), 
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75(2), 78(2), 79, 81(3), 

84, 93, 95, 98, 99, 

119(2),124, 147(2), 

154(4), 156, 165(2), 

167(3), 168(2), 173(2), 

181(4), 183(3) 

sebutan (1). 

4 An Nisaa' 46 5(2), 8(2), 9(2), 18, 43, 

46(2), 51, 61, 63(2), 72, 

73, 75, 77(3), 78(3), 

81(2), 94, 97(3), 108, 

118, 122, 127, 141(2), 

138, 150, 153, 154(2), 

155, 156, 157, 171(2), 

176 

Perkataan / kata-kata / 

mengatakan / berkata / 

dikatakan / 

katakanlah(33), 

ucapkanlah / ucapan(5), 

berdoa (1), bertanya (1), 

menjawab (1), keputusan 

(1), ucapan buruk 

mencela orang (1), 

perintahkan(2), tuduhan 

(1) 

5 Al Maa-idah 58 4, 7, 12, 14, 17(2), 

18(2), 19, 20, 22, 23, 

24, 25,26, 27(2), 31, 

41(2), 52, 53, 59, 60, 

61, 63, 64(2), 68, 72(2), 

Katakanlah / mengatakan 

/ berkata / dikatakan (44), 

Berfirman (5), 

Mengucapkan / ucapkan 

(2), Menjawab (5), 
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73(2), 76,77, 82, 83, 

85, 100, 104(2), 109(2), 

110(2), 111, 112(2), 

113, 114, 115, 116(5), 

117, 119 

bertanya (1), berdoa (1). 

6 Al An'aam 87 7, 8, 11, 12(2), 14(2), 

15, 19(4), 22, 23, 25, 

27, 29, 30(3), 31, 33, 

37(2), 40, 46, 47, 50(4), 

53, 54, 56(2), 57, 58, 

63. 64, 65, 66, 71(2), 

73(2), 74, 76(2), 77(2), 

78(2), 80, 90, 91(3), 

93(3), 105, 109, 112, 

124, 128(2), 130, 135, 

136, 138, 139, 143, 

144, 145, 147, 148(2), 

149, 150, 151, 152, 

156, 157, 158, 161, 

162, 164  

Berkata / katakanlah / 

mengatakan / katakan / 

perkataan / berkatalah 

(83), berfirman (3), 

menjawab (1). 

7 Al A'raaf 110 5, 11, 12(2), 13, 14, 15, 

16, 18, 20, 22, 23, 

Mengatakan / katakan / 

berkata / katakanlah / 
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24,25, 28(3), 29, 32(2), 

33(2), 37(2), 38(3), 39, 

43, 44, 47, 48, 50, 53, 

59, 60, 61, 65, 66, 67, 

70, 71, 73, 75(2), 76, 

77, 79, 80, 82, 85, 

88(2), 90, 93, 95, 104, 

105, 106, 109, 111, 

113, 114, 115, 116, 

121, 123, 125, 127(2), 

128, 129(2), 131, 132, 

134, 138(2), 140, 142, 

143(3), 144, 149, 

150(2), 151, 155, 156, 

158, 161(2), 162(2), 

164(2), 166, 169(2), 

172(2), 173, 187(2), 

188, 195, 203(2), 205 

berkatalah / dikatakan / 

perkataan (75), berfirman 

(11), menjawab (19), 

mengada-adakan (2), 

bertanya (1), berdoa (1), 

suara (1). 

8 Al Anfaal 10 1, 21, 31(2), 32, 38, 

48(2), 49, 70 

Katakanlah / berkata / 

mengatakan (9), 

membacakan (1). 

9 At Taubah 30 24, 30(4), 38, 40, 46, Katakanlah / berkata / 
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49, 50, 51, 52, 53, 59, 

61(2), 64, 65(2), 74(2), 

81(2), 83, 86, 92, 94, 

105, 124, 129 

perkataan / dikatakan / 

mengatakan (27), ucapan 

/ mengucapkan (2), 

menjawab (1). 

10 Yunus 50 2, 15(2), 16, 18(2), 

20(2), 21, 28(2), 31(3), 

34(2), 35(2), 38(2), 41, 

48, 49, 50, 52, 53, 58, 

59(2), 65, 68(2), 69, 71, 

76, 77(2), 78, 79, 80, 

81, 84, 85, 88, 89, 90, 

101, 102, 104, 108 

Berkata / katakanlah / 

mengatakan / dikatakan / 

perkataan (49), berfirman 

(1). 

11 Huud 55 7(2), 8, 10, 12, 13(2), 

18, 27, 28, 31(3), 32, 

33, 35(2), 38, 40(2), 41, 

43(2), 44(2), 45, 46, 47, 

48, 50, 53(2), 54(2), 61, 

62, 63, 65, 69(2), 70, 

72, 73, 77, 78, 79, 80, 

81, 84, 87, 88, 91(2), 

92, 121 

Berkata / mengatakan / 

katakanlah / berkatalah / 

dikatakan / perkataan / 

katakan (43), menjawab 

(6), berfirman / 

difirmankan (4), 

ketetapan (1), 

mengucapkan (1). 

12 Yusuf 79 4 ,5, 8, 10(2), 11, 13, Berkata / berkatalah / 
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14, 17, 18, 19, 21, 

23(2), 25, 26, 28, 30, 

31(2), 32, 33, 36(2), 37, 

42, 43, 44, 45, 47, 

50(2), 51(3), 54(2), 55, 

59, 61, 62, 63, 64, 65, 

66(3), 67, 69, 71, 72, 

73, 74, 75, 77(2), 78, 

79, 80, 81, 83, 84, 85, 

86, 88, 89, 90(2), 91, 

92, 94, 95, 96(2), 97, 

98, 99, 100, 108 

katakanlah / katakan 

(71), menjawab (6), 

ucapkan (1), Orang yang 

berkata (1). 

13 Ar Ra'd 16 5, 7, 10, 16(5), 27(2), 

30, 33(2), 36, 43(2),  

Ucapan (2), berkata / 

katakanlah / perkataan 

(13), jawabannya (1). 

14 Ibrahim 15 6, 8, 9, 10(2), 11, 13, 

21(2), 22, ,27, 30, 31, 

35, 44 

Berkata (13), menjawab 

(1), ucapan (1). 

15 Al Hijr 25 6, 15, 28, 32, 33, 34, 

36, 37, 39, 41, 52(2), 

53, 54, 55, 56, 57, 58, 

62, 63, 68, 70, 71, 89, 

Berkata / katakanlah 

(15), berfirman (5), 

mengucapkan / ucapkan 

(2), menjawab (3). 
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97 

16 An Nahl 17 24(2), 27(2), 30(2), 32, 

35, 40(2), 51, 86(2), 

101, 102, 103, 116 

Menjawab (2), berfirman 

(2), berkata / dikatakan / 

mengatakan / berkatalah 

perkataan / katakanlah 

(13) 

17 Al Israa' 46 16, 23(3), 24, 28(2), 

40(2), 42(2), 43, 47, 49, 

50, 51(4), 53(2), 56, 60, 

61(2), 62, 63, 80, 81, 

84, 85, 88, 90, 93, 94, 

95, 96, 98, 100, 101, 

102, 104, 107, 108, 

110, 111 

Ketentuan (1), perkataan 

/ katakan / berkata / 

mengatakan / katakanlah 

/ kata-kata (34), 

ucapkanlah / ucapan / 

mengucapkan (5), 

bertanya (1), wahyukan 

(1), berfirman (3), 

menjawab (1). 

18 Al-Kahfi 58 4, 5, 10, 14(2), 19(4), 

21(2), 22(4), 23, 24, 26, 

29, 34, 35, 37, 39, 42, 

49, 50, 52, 60, 62, 63, 

64, 66, 67, 69, 70, 71, 

72(2), 73, 74, 75(2), 76, 

77, 78, 83, 86, 87, 88, 

Berkata / mengatakan / 

katakanlah / katakan 

(48), berdoa (1), 

mengucapkan (1), orang 

yang berkata (1), 

pembicaraan (1), 

menjawab (3), berfirman 

Analisis komponen..., Husni Mubarak, FIB UI, 2008



 74

93, 94, 95, 96(2), 98, 

103, 109, 110 

(2), perintah (1). 

19 Maryam 28 4, 8, 9(2), 10(2), 18, 19, 

20, 21(2), 23, 26, 27, 

29, 30, 34, 35, 42, 46, 

47, 66, 73, 75, 77, 79, 

80, 88 

Berkata / katakanlah / 

mengatakan / katakan 

(24), berfirman (4). 

20 Thaahaa 59 7, 10 ,18, 19, 21, 25, 

28, 36, 40, 44(2), 45, 

46, 47, 49, 50, 51, 52, 

57, 59, 61, 63, 65, 66, 

68, 70, 71, 72, 84, 85, 

86, 87, 88, 89, 90, 91, 

92, 94(3), 95, 96, 97(2), 

104(2), 105, 109, 114, 

116, 117, 120, 123, 

125, 126, 130, 133, 

134, 135 

Ucapan (1), berkatalah / 

berkata / perkataan / 

kata-kata / katakanlah / 

mengatakan / katakan 

(44), berfirman (7), 

berbicara (1), menjawab / 

jawaban (5), amanat (1). 

21 Al Anbiyaa' 31 4(2), 5, 14, 24, 26, 27, 

29, 38, 42, 45, 46, 52, 

53, 54, 55, 56, 59, 

60(2), 61, 62, 63, 64, 

Berkatalah / perkataan / 

berkata / katakanlah / 

mengatakan (25), 

menjawab (3), bernama 
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66, 68, 69, 108, 109, 

110. 112.  

(1), bertanya (1), 

berfirman(1). 

22 Al Hajj 6 24, 30, 40, 49, 68, 72 Ucapan-ucapan (1), 

perkataan-perkataan / 

berkata / katakanlah (5). 

23 Al 

Mu'minuun 

35 23, 24, 26, 27, 28, 29, 

33, 39, 40, 47, 68, 70, 

81(2), 82, 84, 85(2), 86, 

87(2), 88, 89(2), 93, 97, 

99, 100, 106, 108, 109, 

112, 113, 114, 118 

Berkata / berkatalah / 

perkataan / katakanlah 

(19), menjawab (4), 

berdoa / berdoalah (5), 

azab (1), ucapkanlah / 

diucapkannya (2), 

berfirman (3), bertanya 

(1). 

24 An Nur 12 12, 15, 16, 26, 28, 30, 

31, 47, 51(2), 53, 54 

Berkata / katakan / 

dikatakan / katakanlah 

(9), dituduhkan (1), 

jawaban (1), ucapan (1). 

25 Al Furqaan 22 4, 5, 6, 7, 8, 15, 17, 18, 

19, 21, 22, 27, 30, 32, 

36, 57, 60(2), 63, 65, 

74, 77 

Berkata / katakanlah / 

katakan / dikatakan (18), 

menjawab (2), berfirman 

(1), mengucapkan (1). 

26 AsySyu'araa' 52 12, 15, 16, 18, 20, 23, Berkata / katakanlah / 
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24, 25, 26, 27, 28, 29, 

30, 31, 34, 36, 39, 41, 

42, 43, 44, 47, 49, 50, 

61, 62, 70, 71, 72, 74, 

75, 92, 96, 106, 111, 

112, 116, 117, 124, 

136, 142, 153, 155, 

161, 167, 168, 177, 

185, 188, 203, 216, 226 

dikatakan / mengatakan 

(38), berfirman (1), 

menjawab (11), bertanya 

(2). 

27 An Naml 44 7, 13, 15, 16, 18, 19(2), 

20, 22, 27, 29, 32, 33, 

34, 36, 38, 39, 40(2), 

41, 42(2), 44(3), 46, 

47(2), 49(2), 54, 56, 59, 

64, 65, 67, 69, 71, 72, 

82, 84, 85, 92, 93,  

Berkata / berkatalah / 

perkataan / dikatakan / 

katakan / mengatakan 

(36), mengucapkan (1), 

berdoa (1), menjawab 

(3), ditanyakanlah (1), 

berfirman (1), azab (1). 

29 Al Qashash 50 9, 11, 12, 15, 16, 17, 

18, 19, 20, 21, 22, 

23(2), 24, 25(2), 26, 27, 

28(2), 29, 33, 35, 36, 

37, 38, 47, 48(3), 49, 

51, 53, 55, 57, 61, 

Berkatalah / berkata / 

katakanlah / perkataan / 

dikatakan (41), berdoa 

(4), menjawab (2), 

ucapkan (1), berfirman 

(1), hukuman (1). 
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63(2), 64, 65, 71, 72, 

74, 75, 76, 78, 79, 80, 

82, 85,  

29 Al 'Ankabuut 25 2, 10(2), 12, 16, 20, 24, 

25, 26, 28, 29, 30, 31, 

32(2), 33, 36, 46, 50(2), 

52, 55, 61, 63(2), 42, 

56, 58 

Mengatakan / berkata  / 

katakanlah / mengatakan 

(22), berdoa (1), 

menjawab (2). 

30 ArRuum 3 42, 56, 58,  Katakanlah / berkata (3). 

31 Luqman 5 13, 21(2), 25(2) Berkata / dikatakan / 

katakanlah (3), 

menjawab (2). 

32 As Sajadah 7 3, 10, 11, 13, 20, 28, 

29,  

Mengatakan / berkata / 

katakanlah / perkataan / 

dikatakan / katakanlah 

(6), bertanya (1).  

33 Al Ahzab 21 4(2), 12, 13(2), 16, 17, 

18, 22, 28, 32(3), 37, 

59, 63, 66, 67, 69, 

70(2) 

Perkataan / mengatakan / 

berkata / katakanlah / 

katakan (19), berbicara 

(1), ucapkanlah (1). 

34 Saba' 36 3(2), 7, 19, 22, 23(3), 

24(2), 25, 26, 27, 29, 

Berkata / katakanlah / 

perkataan / katakan (32), 
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30, 31(3), 32, 33, 34, 

35, 36, 39, 40, 41, 42, 

43(3), 46, 47, 48, 49, 

50, 52,  

difirmankan / berfirman 

(2), menjawab (2). 

35 Faathir 2 34, 40 Berkata / katakanlah (2). 

36 Yaa siin 20 7, 14, 15, 16, 18, 19, 

20, 26(2), 45, 47(2), 48, 

52, 58, 70, 76, 78, 79, 

82 

Perkataan / berkata / 

dikatakan / katakanlah 

(15), menjawab (2), 

ucapan (2), azab (1). 

37 Ash 

Shaaffaat 

24 15, 18, 20, 28, 29, 31, 

35, 36, 51(2), 52, 54, 

56, 85, 89, 91, 95, 97, 

99, 102(2), 124, 151, 

167 

Berkata / katakanlah / 

dikatakan / mengatakan 

(20), menjawab (2), azab 

(1), orang yang 

mengatakan (1). 

38 Shaad 23 4, 16, 17, 22, 23, 24, 

32, 35, 60, 61, 62, 65, 

67, 71, 75, 76, 77, 79, 

80, 82, 84(2), 86 

Berkata / katakan / 

katakanlah (16), 

menjawab (2), berfirman 

(5). 

39 Az Zumar 29 8, 9, 10 ,11, 13, 14, 15, 

18, 24, 38(3), 39, 43, 

44, 46, 49, 50, 53, 56, 

57, 58, 64, 71(2), 72, 

Katakanlah / perkataan / 

dikatakan / berkata / 

mengatakan (25), 

menjawab (2), 
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73, 74, 74 mengucapkan / 

diucapkan (2). 

40 Al Mu'min 25 11, 24, 25, 26, 27, 

28(2), 29, 30, 34, 36, 

38, 44, 47, 48, 49, 

50(3), 60, 66, 68, 73, 

74, 84 

Menjawab, berkata / 

katakan / dikatakan (19), 

menyatakan (1), 

menjawab (3), berfirman 

(1). 

41 Fush shilat 23 5, 6, 9, 11(2), 13, 14, 

15, 21(2), 25, 26, 29, 

30, 33(2), 43(2), 44(2), 

47, 50, 52 

Berkata / katakanlah / 

mengatakan / perkataan / 

dikatakan (18), 

menjawab (4), azab (1). 

42 Asy Syuura 5 15, 23, 24, 44, 45,  Katakanlah / mengatakan 

/ berkata (5). 

43 Az Zukhruf 21 9, 13, 20, 22, 23, 24(2), 

26, 30, 31, 38, 46, 49, 

51, 58, 63, 77, 81, 87, 

88, 89,  

Menjawab (4), 

mengucapkan / ucapan 

(2), berkata / katakanlah 

(15). 

44 Ad Dukhaan 2 14, 34 Berkata (2). 

45 Al Jaatsiyah 7 14, 24, 25, 26, 32(2), 

34 

Katakanlah / berkata / 

mengatakan / dikatakan 

(6), menjawab (1). 

46 Al Ahqaaf 20 4, 7, 8(2), 9, 10, 11(2), Katakanlah / berkatalah / 
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13, 15, 17(2), 18, 22, 

23, 24, 29, 30, 34(2) 

mengatakan / berkata 

(15), berdoa (1), azab (1), 

menjawab (2), berfirman 

(1). 

47 Muhammad 6 16(2), 20, 21, 26, 30,  Berkata / dikatakan / 

perkataan (5), 

mengucapkan (1).  

48 Al Fath 8 11(3), 15(4), 16 Mengatakan / katakanlah 

berkata (6), menetapkan 

(1), mengucapkan (1). 

49 Al Hujuraat 6 2, 14(3), 16, 17 Suara (1), berkata / 

katakanlah (5). 

50 Qaaf 10 2, 18, 23, 27, 28, 29, 

30(2), 39, 45 

Berkatalah / berkata / 

katakan (5), diucapkan 

(1), berfirman (1), 

keputusan (1), bertanya 

(1), menjawab (1). 

51 Adz 

Dzaariyaat 

13 8, 25(2), 27, 28, 29, 

30(2), 31, 32, 39, 43, 

52 

Berkata / dikatakan / 

mengatakan (7), 

pendapat (1), menjawab 

(2), mengucapkan (1), 

memfirmankan (1), 
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bertanya (1). 

52 Ath Thuur 6 26, 30, 31, 33(2), 44 Berkata / mengatakan / 

katakanlah (5), membuat-

buatnya (1). 

54 Al Qamar 5 2, 8, 9, 24, 44 Berkata / mengatakan (5) 

56 Al Waaqi'ah 3 26, 47, 48 Mengatakan / katakanlah 

(2), ucapan (1). 

57 Al Hadiid 3 13(2), 13 Berkata / dikatakan (2), 

menjawab (1). 

58 Al 

Mujaadilah 

8 1, 2(2), 3, 8(2), 11(2) Perkataan / mengatakan / 

katakan / dikatakan (6), 

mengucapkan / ucapkan 

(2). 

59 Al Hasyr 4 10, 11, 16(2) Berdoa (1), berkata (3). 

60 Al 

Mumtahanah 

2 4(2) Berkata / perkataan (2). 

61 Ash Shaff 7 2, 3, 5, 6(2), 14(2),  Mengatakan / berkata (7).

62 Al Jumu'ah 3 6, 8, 11,  Katakanlah (3). 

63 Al 

Munaafiquun 

7 1, 4(2), 5, 7, 8, 10 Berkata / perkataan / 

dikatakan / mengatakan 

(7). 

64 At Tghaabun 2 6, 7 Berkata / katakanlah (2). 
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66 At Tahriim 5 3(2), 8, 10, 11 Bertanya (1), menjawab 

(1), mengatakan / 

dikatakan / berkata (3). 

67 Al Mulk 12 9(2), 10, 13, 23, 24, 25, 

26, 27, 28, 29, 30 

Berkata / perkataan / 

katakanlah / dikatakan 

(11), menjawab (1). 

68 Al Qalam 7 15, 26, 28(2), 29, 31, 

51 

Berkata / mengatakan 

(6), mengucapkan (1). 

69 Al Haaqqah 7 19, 25, 40, 41, 42, 

44(2),  

Berkata / perkataan (5), 

wahyu (1), mengadakan 

(1). 

71 Nuh 6 2, 5, 10, 21, 23, 26 Berkata / katakan (6) 

72 Al Jin 8 1(2), 4, 5, 20, 21, 22, 

25 

Berkata / katakanlah / 

mengatakan (8). 

73 Al 

Muzzammil 

3 5, 6, 10 Perkataan (1), bacaan (1), 

ucapkan(1). 

74 Al 

Muddatstsir 

4 24, 25, 31, 43 Berkata / perkataan / 

mengatakan (3), 

menjawab (1). 

75 Al Qiyaamah 2 10, 27 Berkata / dikatakan (2) 

77 Al 

Murasalaat 

1 48 Dikatakan (1) 
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78 An Naba' 2 38, 40 Mengucapkan (1), 

berkata (1) 

79 An Naazi'aat 4 10, 12, 18, 24 Berkata / katakanlah (4) 

81 At Takwiir 2 19, 25 Firman (1), perkataan (1) 

82 Al 

Muthaffifiin 

3 13, 17, 32 Berkata / dikatakan / 

mengatakan (3) 

86 Ath Thaariq 1 13 Firman (1). 

89 Al Fajr 3 15, 16, 24 Berkata / mengatakan 

(3). 

90 Al Balad 1 6 Mengatakan (1) 

91 Asy Syams 1 13 Berkata (1) 

99 Az Zalzalah 1 3 Bertanya (1) 

109 Al Kafiruun 1 1 Katakanlah (1) 

112 Al Ikhlash 1 1 Katakanlah (1) 

113 Al Falaq 1 1 Katakanlah (1) 

114 An Naas 1 1 Katakanlah (1) 
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DAFTAR LAMPIRAN DAN DIAGRAM 

 

LAMPIRAN 

1. Tabel Kumpulan Makna Kata الكلام Dalam  Al-Quran.   64 

2. Tabel Kumpulan Makna Kata القول Dalam Al-Quran.   66 

 

DIAGRAM 

 34         .الكلام .1

 37          .القول .2
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SARAN 

 

Agar peniliti selanjutnya banyak menggali literatur-literatur Arab, sebagai 

bahan acuan untuk penilitian, karena pada dasarnya terdapat banyak literatur-literatur 

Arab yang tidak kalah dengan selain Arab, kemudian mengupas lebih dalam dan jelas 

mengenai bahasa Arab terutama Al-Quran karena Al-Quran merupakan pure 

language dari bahasa Arab dan dijadikan acuan sebagai tatabahasa Arab. 
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